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Kemenristekdikti Dan UMA Gelar
Workshop Peningkatan Kualitas Dosen

KEMENTERIAN Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Kemeristekdikti) bekerjasama dengan Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) Universitas MedanArea
(UMA) menggelar Workshop dan Klinik Penyusunan Ouput
Penelitian dan Peningkatan Kulifikasi Dosen.

Kegiatan berlangung di Hotel Emeral Garden, Jumat kemarin
dibuka Rektor UMA, Prof.Dr. HA Yakub Matondang.Pelatihan
berlangsung dua hari ity, diikutidosendarisejumlah perguruan
tinggi negeri (PTN) danperguruantinggi swasta (PTS) di Sumatera
Utara dan Aceh.

Tampil sebagai narasumber, Suminar Pratapa dari Institut
Sepuluh Nopember (ITS), Mudasir dari IPB, Barry Juliandi daru
IPB dan Anuraga Jayanegara juga dari IPB. Ketua Panitian, Walkdl
Rektor Il UMA, Dr.Ir. Siti Mardiana, M.Si.

Rektor UMA, Prof HA.Yakub Matondang mengaku, bangga
atas kepercayaan Kemenristekdikti kepada UMA sebagai
penyelenggara acaraini.”Ini kesekian kalinya kitadipercaya Dikti
sebagai pelaksana acara strategis bagi pengembangan kualitas
dosen,” sebutnya.

Sedangkan, pelatihan ini, sambungnya,

dan kemampuan dosen agar dapat dan
penelitianfundamental,
dan kerjasamaluarnegeridan yang
bereputasi )

Kemudian, sambung Prof Yakub Matondang, kegiatan ini
jugabermanfaat bagi UMA dalam meningkatkan akreditasi dan
kerjasama dengan lembaga baik bersekala nasional maupun
internasional.

Diaberharap, setelah kegiatan ini, karyailmiah original para
dosenmeningkat. Begitu juga tingkat penelitian dan pengabdian
masyarakat semakin baik . Apalagi, Kemenristekditi banyak
menyediakan dana bagi penelitian yang nantinya berfungsiuntuk
mendorong sesuatu yang bermakna agar dapat digunakan
masyarakat.

“Ukuran perguruan tinggi berkualitas tentu dapatdilihat
isampai sejauh mampu menghasilkan dosen berkarya dibidang
penelitian ilmia,” katanya. KekurangankemampuanSDMtentang
pembuatan artikel ilmiah bisa ditingkatkan dengan adanya
workshop dan berharap kepada peserta untuk serius- secara
maksimal mengikuti pelatihan. “Kegiatanini sejalan upaya
UMA yang terus meningkatkan mutu sertapublikasi vang
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Harus Ditingkatkan
emenristekdikti-UMA Gelar “Workshop”

KEMENTERIAN Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Kemeristekdikti) bekerja sama dengan Lembaga Penelitian
dan- Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) Universitas
Medan Area (UMA) menggelar “Workshop dan Klinik Pen-
yusunan Output Penelitian dan Peningkatan Kualifikasi Dosen”
di Hotel Emeral Garden, Jumat pekan lalu.

Kegiatan yang berlangsung dua hari itu dibuka Rektor
UMA, Prof Dr HA Yakub Matondang. Workshop diikuti dosen
dari sejumlah perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan
tinggi swasta (PTS) di Sumatera Utara dan Aceh.

Tampil sebagai narasumber, Suminar Pratapa dari Institut
Sepuluh Nopember (ITS), Mudasir, Barry Juliandi dan Anu-
raga Jayanegara dari IPB,

Rektor UMA, Prof HA.Y akub Matondang mengaku,
atas kepercayaan Kemenristekdikti kepada UMA
penyelenggara acara tersebut.

“Untukkesekian kalinyaUM A dipercaya Dikti sebagai pelaksan
acara strategis bagi pengembangan kualitas dosen,” ungkapnya

Tujuan pelatihan, lanjutnya, untuk meningkatkan motivasi
dan kemampuan dosen. Tujuannya agar dapat menulis dam
mempublikasikan hasilpenelitianfundamental, hibahkompetens’
dan kerja sama luar negeri dan publikasi internasional
berskala ilmiah bereputasi internasional.

Selain itu, kegiatan ini juga bermanfaat bagi UMA dalam
meningkatkan akreditasi. Kampus juga bekerja sama
lembaga baik berskala nasional maupun internasional.

Ia berharap, setelah kegiatan ini, karya ilmiah.original para
dosen meningkat. Begitu juga tingkat penelitian dan pengabdian
masyarakat semakin baik.

Apalagi, sambungnya, Kemenristekditi banyak men dia-
kan dana bagi penelitian. Hal ini nantinya berfungsi un
mendorong sesuatu yang bermakna agar dapat digunaka
masyarakat.

“Ukuran perguruan tinggi berkualitas tentu dapat dilihat i
sampai sejauh mampu menghasilkan dosen berkarya di
penelitian ilmiah,” katanya. )

Menurutnya, kekurangankemampuan SDMtentang pembuatan
artikel ilmiah bisa ditingkatkan, dengan adanya workshop. .

“Kegiatan ini sejalan dengan upaya UMA yang terus Published 1/4/19
meningkatkan mutu serta publikasi ilmiah yang telah dikembang-
kanKemenristekdikti,”ungkapnyadidampingi Ketua Pgnitia, Wakil
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emenristekdikti dan UMA Gelar
Workshop Peningkatan Kulitas Dosen

Medan, Realitas

Kementrian Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi (Kemer-
istekdikti) bekerjasama dengan
Lembaga Penelitian dan Pengabdi-
an Kepada Masyarakat (LP2M)
Universitas Medan Area (UMA)
menggelar Workshop dan Klinik
Penyusunan Ouput Penelitian dan
Peningkatan Kulifikasi Dogen.

Kegiatan berlangung di Hotel
Emeral Garden, Jumat kemarin di-
buka Rektor UMA, Prof.Dr. HA
Yakub Matondang.Pelatihan ber-
langsung dua hari itu, diikuti dos-
en dari sejumlah perguruan tinggi
negeri (PTN) dan perguruan ting-
gi swasta (PTS) di Sumatera Utara
dan Aceh.”

Tampil sebagai narasumber,
Suminar Pratapa dari Institut
Sepuluh Nopember (ITS), Mudasir
dari IPB, Barry Juliandi daru IPB
dan Anuraga Jayanegara juga dari
IPB. Ketua Panitian, Wakil Rektor
II UMA, Dr.Ir. Siti Mardiana, M.Si.

Rektor UMA, Prof HA.Yakub
Matondang mengaku, bangga atas
kepercayaan Kemenristekdikti ke-

pada UMA sebagai penyelenggara

acara ini”Ini kesekian kalinya
UMA dipercaya Dikti sebagai pel-
aksana acara strategis bagi
pengembangan kualitas dosen,”
sebutnya.

Sedangkan, tujuan pelatihan
ini, sambungnya, meningkatkan
motivasi dan kemampuan dosen

agar dapat menulis dan mempub-
likasikan hasil penelitian funda-
mental, hibah kompetensi dan
kerjasama luar negeri dah publika-
si internasional yang bersekala il-
miah bereputasi internasional.

Kemudian, sambung Prof Yakub
Matondang, kegiatan ini juga ber-
manfaat bagi UMA dalam men-
ingkatkarr akreditasi dan kerjasama
dengan lembaga baik bersekala na-
sional maupun internasional.

Dia berharap, setelah kegiatan
ini, karya ilmiah original para dos-
en meningkat. Begitu juga tingkat
penelitian dan pengabdian
masyarakat semakin baik . Apalagi,
Kemenristekditi banyak menyedi-
akan dana bagi penelitian yang

nantinya berfungsi untuk mendor
ong sesuatu yang bermakna agar
dapat digunakan masyarakat.
“Ukuran perguruan tinggi
berkualitas tentu dapat dilihat i
sampai sejauh mampu
kan dosen berkarya
penelitian ilmia,” katanya.
Kekurangan kemampuan SDM
tentang pembuatan artikel ilmial:
bisa ditingkatkan dengan adanya
workshop dan berharap kepada
peserta untuk serius secara maksi-
mal mengikuti pelatihan. “Kegia-
tan ini sejalan dengan upaya UMA
yang terus.meningkatkan mutu
serta publikasi ilmiah yang telah
dikembangkan Kemenristekdikti,”
katanya. (R.Ji)
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Kemenristekdikti-UMA Gelar
Workshop Peningkatan Kualitas Dosen

B zahendra

MedanBisnis - Medan

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti)
bekerjasama dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(LP2M) Universitas Medan Area (UMA) menggelar Workshop dan Klinik
Penyusunan Output Penelitian dan Peningkatan Kualifikasi Dosen.

Kegiatan berlangsung di Hotel Emerald Garden, Jumat (13/10), dibuka Rektor
UMA Prof Dr HA Yakub Matondang. Pelatihan dikkuti dosen dari sejumiah
perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi swasta (PTS) di Sumatera
Utara dan Aceh.

Tampil sebagai narasumber, Suminar Pratapa dari Institut Sepuluh Nopember ({TS),
Mudasir dari IPB, Bary Juliandi daru [PB dan Anuraga Jayanegara juga dari IPB. Ketua
Panitian, Wakil Rektor Il UMA Dr Ir Siti Mardiana MSi.

Rektor UMA Prof HA Yakub Matondang mengaku bangga atas kepercayaan
Kemenristekdikti kepada UMA sebagai penyelenggara acaraini. "Ini kesekian kalinya
UMA dipercaya Dikti sebagai pelaksana acara strategis bagi pengermbangan kualtas

Tujuan pelatihan ini, lanjutnya, meningkatkan motivasi dan kemampuan
dosen agar dapat menulis dan mempubiikasikan hasil peneliian fundamentl,
hibah kompetensi dan kerja sama luar negeri dan publikasi intemasional yang
bersekala iimiah bereputasi intemasional.

Kemudian, sambung Prof Yakub Matondang, kegiatan ini juga bemmanfaat
bagi UMA dalam meningkatkan akreditasi dan kerjasama dengan lembaga
baik bersekala nasional maupun intemasional.

Dia berharap, setelah kegiatan ini, karya iimiah original para dosen meningkat. Begitu
jugatingkat penelitian dan pengabdian masyarakat semakin baik. Apalagi, Kemenristekditi
banyak menyediakan dana bagi penelitian yang nantinya berfungsi untuk mendorong
sesuatu yang bermakna agar dapat digunakan masyarakat.

“‘Ukuran perguruan tinggi berkualitas tentu dapat diinat i sampai sejauh mampu
menghasikan dosen berkarya dibidang peneltian ilmia,” katanya.

Kekurangan kemampuan SDM tentang pembuatan artike! iimiah bisa ditingkatkan
dengan adanya workshop dan berharap kepada peserta untuk serius secara
maksimal mengikuti pelatihan. “Kegiatan ini sejalan dengan upaya UMA yang terus
meningkatkan mutu serta publikasiilmiahyang telah dikembangkan Kemenristekdikti,”
katanya.®
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UMA Selenggarakan Workshop Pelatihan Kualitas Dosen

Tingkatkan Motivasi Peserta
Publikasikan Hasil Penelitian

Kemenristekdikti bekerjasama
dengan Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat

(LP2M) Universitas Medan Area
(UMA) menggelar workshop dan

klinik penyusunan output .

penelitian, dan peningkatan
kualifikasi dosen. Kegiatan tersebut
berlangung di Hotel Emeral Garden,
akhir pekan lalu.

REKTOR UMA Prof Dr H A Yakub Maton-
dang mengungkapkan, pelatihan ini ber-
langsung selama dua hari, yang diikuti dos-
en dari sejumlah perguruan tinggi negeri
danswasta di Sumatera Utara-Aceh. Tampil
sebagai narasumber, dari Institut Teknolo-
gi Sepuluh Nopember (Suminar Pratapa)
danIPB(Mudasir, Anuraga Jayanegara dan

BarryJuliandi).

“Saya selaku rektor bangga atas keper-
cayaan Kemenristekdikti kepada UMA se-
bagai penyelenggara acara ini yang keseki-
an kalinya. Mudah-mudahan tahun
berikutnya UMA tetap dipercaya,”ujar
YakubMatondang didampingi Ketua Pan-
itia sekaligus Wakil Rektor IUMA, DrIr Siti
M4rdiana MSi disela-sela kegiatan.

Menurut Yakub, tujuan utama dari pelati-
han ini adalah meningkatkan motivasi dan
kemampuan peserta untuk dapat menulis
serta mempublikasikan hasil penelitian.
Baikitupenelitian fundamental, hibah ko-
mpetensi dan kerja sama luar negeri serta
publikasi internasional berupaartikelyang
berkualitas dengan berskalailmiah berep-
utasiinternasional.

“Kegiatan ini juga bermanfaat bagi UMA
dalam meningkatkan akreditasi dan kerja
sama dengan lembaga baik berskala na-
sional, maupun internasional,” kata rektor.

Diaberharap, setelahkegiataninikaryail-
miah orisinil para dosen meningkat. Begitu
juga tingkat penelitian dan pengabdian
masyarakat semakin baik. Apalagi, Kemen-
ristekditi banyak menyediakan dana bagi
penelitian yang nantinya berfungsi untuk
mendorong sesuatu yang bermakna agar
dapat digunakan masyarakat.

“Ukuran perguruan tinggi berkualitas ten-
tudapat dilihat sampai sejauh mana mam-
pumenghasilkan dosen berkarya di bidang
penelitian ilmiah,” ucapnya.

Ketua Panitia Dr Ir Siti Mardiana MSi me-
nambahkan, dengan pelatihan ini
setidaknya dapat menjawab kekurangan
kemampuan SDM tentang pembuatan ar-
tikel ilmiah. Dengan begitu, bisa lebih dit-
ingkatkan. '

“Pelatihan inisejalan dengan upaya UMA
yang terus meningkatkan mutu serta pub-
likasiilmiah, yang telah dikembangkan Ke-
menristekdikti,” imbuhnya. (ris/han)
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CENDERAMATA: Wakil Rektor (WR) IV UMA Prof Zulkarnain Lubis (kiri) didampingi Ketua YPHAS Drs M Erwin Siregar, WR 111 Ir Zulheri
Noer MP dan Dekan Fakultas Biologi Dr Mufti Sudibyo MSi, menyerahkan cenderamata kepada Ketua Ul Green Metric World Class University
Ranking, Prof Riri Fitri Sari, seusai ceramah unum terkait World Ranking Green University Jumat pekan lalu di kampus I UMA

baru yang peduli terhadap lingkungan pendi-
dikan. Di depan civitas akademika UMA, ia
yakin UMA mampu memenuhi kriteria itu. -

“Saya melihat kampus UMA ini bersih,
hijau. Penataan parkir juga bagus, sehingga
tak banyak kendaraan yang lalu lalang di
dalam kampus,” tutur Riri.

WR IV UMA Bidang Kerja Sama, Prof
Zulkarnain Lubis mengatakan, pihaknya
telahmengisiborang yangdiajukan Ul Green
Metric World Class University Ranking. Hal
ini untuk masuk dalam peRankingan dunia
kampus hijau yang dijadwalkan diumumkan
pada Desember 2017.

Ia optimis, ranking UMA nantinya akan
membangggakan. Sebab, selama ini tanpa
disadari, UMA telah mengarah ke green

metric.

“Saat ini UMA hanya memungut dan
mengumpulkan bukti-bukti bahwa UMA
sudah green. Kami yakin UMA akan masuk
di antara 500-an perguruan tingggi top di
dunia yang masuk World Ranking ‘Green
University,” katanya.

Iamenyebutkan, hanya dua universitas di
Sumut yakni Universitas Negeri Medan
(Unimed) dan UMA vang masuk dalam pro-
gram World Ranking Green University ini.

Hal senada juga disampaikan Ketua
YPHAS UMA HM Erwin Siregar. Menu-
rutnya, jauh sebelumnya UMA sudah mem-
persiapkan menjadi kampus hijau.

Salah satu upayanya UMA sudah me-
miliki rumah kompos pengelolaan sampah.

Selain itu, UMA memiliki areal 5,4 hektar
untuk pengelolaan sistem tadah hujan yang
dijadikan tempat praktik bagi mahasiswa
Fakuitas Pertanian (FP) UMA.

“Selain itu, kita memprogramkan seluruh
parit yang ada di UMA ada ikannya. Saat ini
sudah berjalan 20 persen. Bisa disaksikan,
sebagian parit UMA adaikannya,” ungkapnya.

Turut hadir, Ketua Yayasan Pendidikan
Haji Agus Salim (YPHAS) Drs HM Erwin
Siregar, Wakil Rektor (WR) IV UMA Prof
Zulkarnain Lubis, WR III Ir Zulheri Noer
MP, para dekan di antaranya Dekan Fakultas
Biologi Dr Mufti Sudibyo MSi, ketua pro-
gramstudi (prodi), kepalabiro, Kabag Humas
Ir Asmah Indrawati MP ratusan maha-
siswa di lingkungan UMA

19 Oktober
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UMA Targetkan Masuk
Ranking Dunia Universitas Hijau

Medan, Realitas

Universitas Medan Area
(UMA) menargetkan masuk
dalam ranking dunia universitas
hijau atau World Ranking Green
University. Karenanya, UMA
mengundang Ketua Universitas
Indonesia (UI) Green Metric
World Class University Ranking,
Prof Riri Fitri Sari, menyampaikan
ceramah umum terkait kriteria
menembus World Rangking
Green University.

Ceramah umum yang digelar,
Jumat (13/10) di Convention Hall
Kampus I UMA Jalan Kolam Med-
an-Estate itu, dihadiri Ketua Ya-
yasan Pendidikan Haji Agus Salim
(YPHAS) Drs HM Erwin Siregar,
Wakil Rektor (WR) IV UMA Prof
Zulkarnain Lubis, WR III Ir Zul-
heri Noer MP, Dekan Fakuitas Bi-
ologi Dr Mufti Sudibyo MSi, para
dekan, ketua program studi
(prodi), kepala biro, Kabag Humas
Ir Asmah Indrawati MP dan ma-
‘hasiswa di lingkungan UMA.

Prof Riri Fitri Sari dalam cera-
mahnya mengatakan, untuk masuk
ranking dunia universitas hijau,
perguruan tinggi harus memenuhi
enam kriteria dan indikator. Perta-
ma, pengaturan dan sarana kam-
pus. Yakni kebijakan dan fasilitas
yang mendukung kampus untuk
menyatakan universitas tersebut
layak menjadi kampus hijau.

Kedua, energi dan perubahan
iklim. Yakni bagaimana kampus
menggunakan peralatan hemat
energi, kebijakan penggunaan en-
ergi terbarukan, penggunaan lis-
trik total, green building dan lain-
nya. “Dengan indikator ini, uni-
versitas diharapkan dapat mem-

ANerol ce-

bagaimana universitas melakukan
pengolahan daur ulang terhadap lim-
bah, baik limbah organik, limbah an-
organik maupun limbah beracun.

Keempat, penggunaan air.
Dalam hal ini, kata Riri, kampus
dituntut meminimalisir peng-
gunaan air, dan melakukan kon-
servasi terhadap air.

Kelima, penanganan transpor-
tasi. Yakni bagaimana kampus
menggunakan dan mengatur
penggunaan transportasi yang ra-
mah lingkungan guna mengurangi
zat karbon di universitas. “Indika-
tor yang digunakan sangat banyak,
mulai dari jumlah mobil yang di-
miliki universitas, sampai kebija-
kan sepeda kampus dan pejalan
kaki,” tutur dosen teladan Ul ini.

.Dan keenam, pendidikan. Di
sini, lanjut Prof Riri, pendidikan-
lah universitas harus menciptakan
generasi baru yang peduli ter-
hadap lingkungan.

Di depan civitas akademka
UMA, Prof Riri yakin UMA mam-
pu memenuhi kriteria itu. “Saya

‘melihat kampus UMA ini bersih,

hijau. Penataan parkir juga bagus,

sehingga tak banyak kendaraan
yang bersilewran di dalam kam-
pus,” tutur Riri.

WR IV UMA Bidang Kerja
Sama Prof Zulkarnain Lubis dalam
sambutannya mengatakan, pihakn-
ya telah mengisi borang yang diaju-
kan UI Green Metric World Class
University Ranking, untuk masuk
dalam perankingan dunia kampus
hijau yang dijadwalkan diumum-
kan pada Desember mendatang.

Zulkarnain optimistis, rangk-
ing UMA nantinya akan mem-
bangggakan. Sebab, selama ini
tanpa disadari, UMA telah menga-
rah ke green metric. “Sehingga
saat-ini UMA hanya memungut
dan mengumpulkan bukti-bukti
bahwa UMA sudah green. Kami
yakin UMA akan masuk di antara
500-an perguruan tingggi top di
dunia yang masuk World Rangk-
ing Green University;” kata Zulkar-
nain seraya menambahkan, baru
dua universitas di Sumut yakni
Universitas Negeri Medan (Un-
imed) dan UMA yang masuk
dalam program World Ranking
Green University ini.. (R.Ji)
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UMA Targetkan Masuk Ranking

Dunia Universitas Hijau

Medan-andalas
Universitas Medan Area
(UMA) menargetkan masuk
dalam rangking dunia univer-
sitas hijau atau World Ranking
Green University. Karenan-
ya, UMA mengundang Ketua
Universitas Indonesia (UI)
Green Metric World Class
UniversityRangking, Prof Riri
Fitri Sari, menyampaikan ce-
ramah umum terkait Kriteria

menembusWorld Ranking
Green University.

Ceramah umum yang dige-
lar, Jumat (13/10) di Conven-
tion HallKampus I UMA Jalan
Kolam Medan Estate itu, di-
hadiri Ketua Yayasan Pendid-
ikanHaji Agus Salim (YPHAS)
Drs HM Erwin Siregar, Wak 1
Rektor (WR) IV UMA Prof-
Zulkarnain Lubis, WR III Ir
Zulheri Noer MB Dekan

Fakultas Biologi Dr Mufti
SudibyoMSi, para dekan, ket-
ua program stud (prodi), ke-
pala biro, Kabag HumasIr
Asmah Indrawati MP dan
mahasiswa di lmgkungan
UMA.
Riri Fitri

tuk masuk rangking dunia uni-
versitas hijau, perguruan ting-
g harus memenuhi enam kni-
teria dan indikator. Pertama,
pengaturan dan sarana-kam-
pus. Yakni kebijakan dan fasil-
itas yang mendukung kampus
untuk menyatakan univérsitas
tersebut layak menjadi kam-
pus hijau.

Kedua, energi dan peruba-

han iklign. Yakni bagaimana

kampus menggunakan peral-
atan hemat energi, kebijakan
penggunaan energ terbaru-
kan, penggunaan listrik total,
green building dan lainnya.
indikator ini, un -
diharapkandapat
memperhatikan penggunaan
energi secara efisien terhadap
bangunannya danmengguna-
kan sumber energ terbaru-
kan,” kata Guru Besar Tek-
nologi Informasi (TT) Ul ini.
Ketiga, penanganan lim-
bah. Yaitu bagaimana univer-
sitasmelakukan pengolahan
daur ulang terhadap limbah,
baik 1 mbah organ k, 1 mbaha-
norganik maupun limbah be-
racun. Keempat, penggunaan
air. Dalam hal ini, kata Rir,
kampus d tuntut memmmah
sir penggunaan air, dan mela-
kukan konservasi terhadap air.
Kelima, penanganan trans-
portasi. Yakni bagaimana ka-
mpus menggunakan dan me-
ngatur penggunaan transpor-
tasi yang ramah lingkungan
guna mengurang zat karbon
d umversitas. “Ind kator yang

digunakan sangat banyak,
mnlai dart 111mlah mahal

-

Di depan civitas akadem-
ka UMA, Prof Riri yakin
UMA mampumemenuhi kri-
terid itu. “Saya melihat kam
pus UMA ini bersih, hijau.
Penataan parkir juga bagus,
sehingga tak banyak ken-

di dalam ka-
mpus,” tutur Rin.

WR IV UMA Bidang Ker-
ja Sama Prof Zulkamain Lubis
dalam sambutannya mengata-
kan, pithaknya telah mengisi
borang yang diajukan U]
Green Metric World Class
University Rangking, untuk
masuk dalam perangkingan
dun a kampushijau yang dijad-
walkan diumumkan pada
Desember mendatang.

Zulkarnain optimistis,
rangking UMA nantinya akan
membangggakan.Sebab, sela
ma ini tanpa disadari, UMA
telah mengarah ke green
metric. “Sehingga saat' ini
UMA hanya memungut dan-
mengumpulkan bukti-bukt’
bahwa UMA sudah green.
Kami yak n UMA akan

Rangking Green University,”
kata Zulkamain seraya me-
nambahkan, barudua univer-
sitas di Sumut yakni Un ver-
sitas Negeri Medan (Unimed)
dan UMA yang masuk dalam
program World Rangking
Green University ini.

Hal senada disampaikan
Ketua YPHAS UMA HM
Erwin Siregar.Menurutnya,
jauh sebelumnya UMA sudah
mempersiapakan menjadi ka-
mpus green. Salah satunya
UMA sudah punyarumah ko-
mpos pengelolaan sampah.
Selain itu, UMA memilki ar-
eal 5,4 hekt
geloaan sistem B‘(? ujan
yang dijadikan tempat prak-

5 [N WSS PP FR S —
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et UMA

an masuk dalam rang-

sitas hijau atau World
versity. Untuk itu UMA
a Indonesia

World Class niversity

1 umum terkait kriteria
gking Green University.

riKetuaYayasan Pendidikan Ha"
jiAgus Salim (YPHAS) Drs HM
Erwin Siregar, Wakil Rektor
(WR) IV UMA Prof Zulkarmain

Lubis, WR III Ir Zulheri Noer
MB Dekan Fakultas Biologi Dr
Mufti Sudibyo MSi, paradekan,
etua-program studi (prodi),
kepala biro, Kabag Humas Ir
Asmah Indrawati MP dan ma-
hasiswa dilingkungan UMA.
Menurut ProfRiri Fitri Sari
untuk masuk rangking dunia
universitas hijau, perguruan ti-
nggi harus memenuhi enam
kriteriadan indikator. Pertama,
pengaturanda saranakampus.
Yakni kebijakan dan fasilitas ya-
1gmendukungkampus untuk
mnenyatakan universitas terse-
utlayakmenjadikampus hijau.
Kedua, energi dan peruba-
1an iklim. Yakni bagaimana
{ampus menggunakan pera-

penggunaan energi terbarukan,
penggunaanlistrik total, green
building dan lainnya.
“Dengan indikator ini, uni-
versitas diharapkan dapatmem-
perhatikanpenggunaanenergi
secara efisien terhadap bangu-
nannyadan menggunakansum-

Ketiga,
Yaitu bagaimana
melakukan pengolahan daur
ulang terhadap limbah, baik
organik, limbah anorga-
maupun limbah beracun.
Keempat, penggunaan air.
halini, kata Riri, kampus

gunaanair, danmelakukan kon-
servasi terhadap air.

Kelima, penanganan tran-
sportasi. Yaknibagaimana kam-
pusmenggunakan dan menga-
tur penggunaan transportasi
yang ramah lingkungari guna
mengurangi zat karbon di uni-
versitas.

“Indikatoryangdigunakan
sangat banyak, mulai dari jum-
lah mobil yang dimiliki univer-
sitas, sampai kebijakan sepeda
kampus dan pejalankaki,” tutur
dosen teladan Ul ini.

- Dan keenam, pendidikan.
Disini, lanjutProfRiri, pendidi-
kanlah universitas harus men-
ciptakangenerasibaruyang pe-
duli terhadap lingkungan.

Di depan civitas akademka
UMA, GuruBesarTeknologi In-
formasi (TI) Ul ini yakin UMA
mampumemenuhi kriteriaitu.

“SayamelihatkampusUMA
inibersih, hijau. Penataan parkir

tas Hija

Rangki

Berita Sore/ist

WRIVUMA Pronulkarnairi Lubis (kiri) didampingi Ketua YPHAS Drs HM Erwin Siregar, WR III Ir Zulheri Noer MP dan
Dekan Fakultas Biologi Dr Mufti Sudibyo MSi, menyerahkan cenderamata kepda Ketua UI Green Metric World Class Uni-
versity Rangking, Prof Riri Fitri Sari, seusai ceramah umum terkait World Rangking Green University.

jugabagus, sehingga tak banyak
kendaraan yang bersilewran di
dalam kampus,” kata Riri.
Sebelumnya, Wakil Rektor
IV UMA Bidang Kerja Sama
Prof Zulkarnain Lubis dalam
sambutannya mengatakan,
pihaknya telah mengisiborang
yang diajukan UI Green Met-
ricWorld Class University Rang-
king, untuk masuk dalam pe-
rangkingan duniakampus hijau
yang dijadwalkan diumumkan

pada Desember mendatang.
Zulkamnain optimnistis, rang-
king UMA nantinya akan mem-
bangggakan. Sebab, selama ini
tanpadisadari, UMA telah me-
ngarah ke green metric.

“Sehingga saat ini UMA
hanya dan men-
bahwa

sudah Kami yakin

an topdidu-

Green University,” kata Zulkar-
menambahkan,
baru dua universitas di Sumut
yakni Universitas NegeriMedan
(Unimed) dan UMA yangmasuk
dalam program World Rang-
king Green University ini.
Hal senada disampaikan
KetuaYPHAS UMA HM Erwin
Siregar. Menurutnya, jauh sebe-
lumnya UMA sudah memper-
siapakan menjadikampus green.
Salah satunya UMA sudah pu-

nyarumnah kompospengelolaan
sampah. Selainitu,

milki areal 5,4 hektare untuk
pengeloaan sistem tadahhujan
yang dijadikan tempat praktik
bagi mahasiswa Fakultas Per-
tanian (FP) UMA.

“Selainitu,

ramkan seluruh parityangada
di UMA ada ikannya. Saat ini

%@mm? Bisa

ada ikannya,” katanya. (aje)
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Area (UMA)

dalam rangking

atau World

iversity. Untuk itu

Ketua Universitas
Metric World Class

Prof Riri Fitri Sari

n ceramah umum

World

menyatakan universitas
tersebut layak menjadi
hijau.

Kedua, energi dan
perubahan iklim. Yakni
bagaimana kampus
menggunakan peralatan
hemat energi, kebijakan
penggunaan energi
terbarukan, penggunaan
listrik total, green building
dan lainnya.

"Dengan indikator ini,
universitas diharapkan dapat
memperhatikan penggunaan
energi secara efisien terhadap
bangunannya dan
menggunakan sumber energi
terbarukan," tuturnya.

Ketiga, penanganan
limbah. Yaitu bagaimana
universitas melakukan
pengolahan daur ulang
terhadap baik limbah
organik, limbah anorganik

limbah beracun.

Universitas Medan Area

WR IV UMA Prof Zulkarnain Lubis (kiri) didampingi Ketua YPHAS Drs HM Erwin Siregar, WR III Ir Zulheri
Noer MP dan Dekan Fakultas Biolodi Dr Mufti Sudibyo MSi, menyerahkan cenderamata kepda Ketua Ul
Green Metric World Class University Rangking, Prof Riri Fitri Sari, seusai ceramah umum terkait World
Rangking Green University. BPB/Agustina

Keempat, penggunaan air.
Dalam hal ini, kata Riri,
kampus dituntut
meminimalisir penggunaan
air, dan melakukan
konservasi terhadap air.

Kelima, penanganan
transportasi. Yakni
bagaimana kampus
menggunakan dan mengatur
penggunaan transportasi
yang ramah lingkungan guna
mengurangi zat karbon di
universitas.

"Indikator yang digunakan
sangat banyak, mulai dari
jumlah mobil yang dimiliki
universitas, sampai kebijakan
sepeda kampus dan pejalan
kaki," tutur dosen teladan Ul

Di sini, lanjut Prof Riri,
pendidikanlah universitas
harus menciptakan generasi
baru yang peduli terhadap
lingkungan.

Di depan civitas akademka

UMA, Guru Besar Teknologi
Informasi (TT) Ul ini yakin
UMA mampu memenuhi
kriteria itu.

"Saya melihat kampus
UMA ini bersih, hijau.
Penataan parkir juga bagus,

sehingga tak banyak
kendaraan yang bersilewran
di dalam kampus," kata Riri.
Sebelumnya, Wakil Rektor
IV UMA Bidang Kerja Sama
Prof Zulkarnain Lubis dalam
sambutannya mengatakan,
pihaknya telah mengisi
borang yang diajukan Ul
Green Metric World Class
University Rangking, untuk
masuk dalam perangkingan
dunia kampus hijau yang
dijadwalkan diumumkan
pada Desember mendatang.
Zulkarnain optimistis,
rangking UMA nantinya
akan membangggakan.
Sebab, selama ini tanpa
disadari, UMA telah .
mengarah ke green metric.
"Sehingga saat ini UMA
hanya memungut dan
mengumpulkan bukti-bukti
bahwa UMA sudah green.
UMA akan masuk

Pos

Selasa

17 Oktober 2017

Masuk Rangking
Universitas Hijau

diantara 500-an perguruan
tingggi top di dunia yang
masuk World Rangking Grect
University," kata Zulkarnain
seraya menambahkan, baru
dua universitas di Sumut
yakni Universitas Negeri
Medan (Unimed) dan UMA
yang masuk dalam program
World Rangking Green
University ini.

Hal senada disampaikan
Ketua YPHAS UMA HM
Erwin Siregar. Menurutnya,
jauh sebelumnya UMA sudal
mempersiapakan menjadi
kampus green. Salah

‘'UMA sudah punya rumah

Kkompos pengelolaan

Selain itu, UMA memilki
areal 5,4 hektare untuk
pengeloaan sistem tadah
hujan yang dijadikan tempat
praktik bagi mahasiswa
Fakultas Pertanian (FP)
UMA. M-5

¢10¢ s=a
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Targetkan Masuk Rangking Dunia Universitas Hijau

nal Asia
ts Medan Area (UMA)
masuk dalam rangking
sitas hijau atau World
en University.
encapai target itu kami
borangyang diajukan UI
World Class University
intuk masuk dalam
n dunia kampus hijau
lkan diumumkan pada
endatang,” kata Wakil
JMAbidangkerjasama,
ain Lubis, akhir pekan
ampus tersebut Jalan
Estate .
nain optimistis,
sebut nantinya akan
kan. Sebab, selama ini
i, UMA telah mengarah
ic.
1ya, kini UMA hanya
dan mengumpulkan
universitas ini sudah
1k itu dia meyakini
nasuk di antara 500-
n tinggi top di dunia
Norld Rangking Green

in menyebutkan, di
 dua perguruan tinggi
dalam program World
en University ini, yakni
egeri Medan (Unimed)

dengan itu UMA

mengundang Ketua Universitas
Indonesia (UT) Green Metric World
Class University Rangking, Prof Riri
Fitri Sari sekaligus menyampaikan
ceramah umum mengenai kriteria
menembus World Rangking Green
UniversitydiConvention Hallkampus
tersebut.

ProfRiriFitriSaridalamceramahnya
mengatakan, untuk masuk rangking
dunia universitas hijau, perguruan
tinggi harus memenuhi enam kriteria
dan indikator. Pertama, pengaturan
dan sarana kampus. Yakni kebijakan
danfasilitas yangmendukungkampus
untuk menyatakan universitas
tersebut layak menjadi kampushijau.

Kedua, energi dan perubahan
iklim. Yakni bagaimana kampus
menggunakan peralatan hemat
energi, kebijakan penggunaan energi
terbarukan, penggunaan listrik total,
green building dan lainnya.

Ketiga, penanganan limbah. Yaitu
bagaimana universitas melakukan
pengolahan daur ulang terhadap
limbah, baik limbah organik, limbah
anorganik maupun limbah beracun.

Keempat, penggunaan air. Dalam
hal ini, kata Riri, kampus dituntut
meminimalisir penggunaan air, dan
melakukan konservasi terhadap air.

Kelima, penanganan transportasi.
Yakni bagaimana kampus
menggunakan dan mengatur
penggunaan transportasi yangramah

Jurnal Asia | swism

CINDERAMATA. Prof Zulkarnain Lubis menyerahkan cinderamata kepada Prof Riri Fitri Sari disaksikan Ketu
YPHAS Drs HM Erwin Siregar, WR III Ir Zulheri Noer MP dan Dekan Fakultas Biologi Dr Mufti Sudibyo MSi.

lingkungan guna mengurangi zat
karbon di universitas.
Disebutkannya, indikator yang
digunakan sangat banyak, mulai
dari jumlah mobil yang dimiliki
universitas, sampaikebijakan sepeda
kampus dan pejalan kaki.
Terakhir pendidikan yakni
universitas harus menciptakan
generasi baru yang peduli terhadap

lingkungan.

Prof Riri yakin UMA mampu
memenubhi kriteria itu karena dia
melihat kampus ini selain bersih,
hijau juga penataan parkir bagus,
sehingga tak banyak kendaraan yang
bersileweran di dalam kampus.

Ketua YPHAS UMA HM
Erwin Siregar menyebutkan,
jauh sebelumnya UMA sudah
mempersiapakan menjadi kampus
green. Salah satunya sudah punya

rumah kompos pengelolaan sampah.

Selain itu memilki areal 5,4 hektare
untuk pengeloaan sistem tadah hujan
yang dijadikan tempat praktik bagi
mahasiswa Fakultas Pertanian (FP)
UMA.

“Kita memprogramkan seluruh
parit yang ada di UMA ada ikannya.
Saat ini sudah berjalan 20 persen. Bisa

disaksikan, sebagian parit rﬁﬂgﬁs
iniadaikannya,” kata Erwirf. ?d 1/4/19
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MEDAN | Universitas Medan Area (UMA)
menargetkan masuk dalam rangking dunia
universitas hijauatau World

Rangking Green University.

BACA HAL 10 .

UMA Targetkan Rangking Dunia Universitas Hijau ...

Karenanya, UMA mengundang Ketua Universitas
Indonesia Green Metric World Class University
Rangking Prof Riri Fitri Sari, menyampaikan materi
kriteria menembus World Rangking Green University.

Ceramah umum di Convention Hall Kampus I UMA
Jalan Kolam Medan Estate itu, dihadiri Ketua Yayasan
Pendidikan Haji Agus Salim (YPHAS) Drs HM Erwin
Siregar, Wakil Rektor IV UMA Prof Zulkarnain Lubis, WR
[T Ir Zulheri Noer MP, Kabag Humas Ir Asmah
Indrawati MP. ’

Prof Riri Fitri Sari mengatakan, untuk masuk
rangking durfia universitas hijau, perguruan tinggi
harus memenuhi enam kriteria dan indikator. Pertama,
pengaturan dan sarana kampus, kebijakan dan fasilitas
yang mendukung kampus untuk menyatakan
universitas layak menjadi kampus hijau.

Kedua, energi dan perubahan iklim, bagaimana
kampus menggunakan peralatan hemat energi,
kebijakan penggunaan energi terbarukan, penggunaan
listrik total, green building dan lainnya.

“Dengan indikator ini, universitas diharapkan dapat
memperhatikan penggunaan energi secara efisien
terhadap bangunannya dan menggunakan sumber
energi terbarukan,” kata Guru Besar Teknologi
Informasi (TI) UL

Ketiga, penangananlimbah, bagaimana universitas
melakukan pengolahan daur ulang terhadap limbah,
baik limbah organik, limbah anorganik maupun limbah
beracun. Keempat, penggunaan air, kampus dituntut
meminimalisir penggunaan air dan melakukan
konservasi terhadap air.

universitas, kebijakan sepeda kampus dan pejalan kaki,
tutur dosen teladan Ul ini.

Dan keenam, pendidikan, universitas harus
menciptakan generasi baru yang peduli terhadap
lingkungan. Di depan civitasakadembka, ProfRiri yakin
UMA mampu memenuhi kriteria itu. “Saya melihat
kampus UMA ini bersih, hijau. Penataan parkir juga
bagus, sehingga tak banyak kendaraan yang bersilewra
di dalam kampus,” tuturnya.

WR IV UMA Bidang Kerja Sama Prof Zulkarnain
Lubis mengatakan, pihaknya telah mengisi borang yang
diajukan UI Green Metric.World Class University
Rangking, untuk masuk dalam perangkingan dunia
kampus hijau yang dijadwalkan diumumkan pada
Desember mendatang.

Zulkarnain optimistis, rangking UMA nantinya akan
membangggakan. Sebab, selama ini tanpa disadari,
UMA telah mengarah ke green metric.

“Saat ini UMA hanyamemungut dan mengumpul-
kan bukti-bukti bahwa UMA sudah green. Kami yakin
akan masuk di antara 500-an perguruan tinggi top di
dunia World Rangking Green University,” kata Zulkar-
nain seraya menambahkan, baru dua universitas di
Sumut yakni Unimed dan UMA yang akan masuk Worl
Rangking Green University.

Ketua YPHAS UMA HM Erwin Siregar menambah-
kan, jauh sebelumnya UMA sudah mempersiapkan
menjadi kampus green. Salah satunya, UMA sudah

punya rumah kompos pengelolaan sampdiRublished 1/4/19

areal 5,4 hektare untuk pengeloaan sistem tadah hujan
yang dijadikan temgat praktik bagi mahasiswa Fakulta:
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edan, (Mimbar) - Uni-
s Medan Area (UMA)
rgetkan masuk dalam
ing dunia universitas
atau World Rangking
University. Karenanya,
mengundang Ketua
rsitas Indonesia (UI)
Metric World Class
rsity Rangking, ProfRiri
Sari, menyampaikan
ah umum terkait kriteria
mbus World Rangking
University.
ramah umum yang di-
Jumat (13/10) di Con-
n Hall Kampus [ UMA
Kolam Medan Estate itu,
iri Ketua Yayasan Pendi-
Haji Agus Salim (YP-
Drs HM Erwin Siregar,
Rektor (WR) IV UMA
. lkarnain Lubis, WR III
heri Noer MP, Dekan
tes Biologi Dr Mufti
0 MSi, para dekan, ketua
m studi (prodi), kepala
{abag Humas Ir Asmah
vati MP dan mahasiswa
kungan UMA.
>f Riri Fitri Sari dalam
1ahnya mengatakan,
masuk rangking dunia
'sitas hijau, perguruan
harus memenuhi enam
1dan indikator. Pertama,
turan dan sarana kam-
akni kebijakan dan fa-
3 yang mendukung
1s untuk menyatakan
rsitas tersebut layak
li kampus hijau.
dua, energi dan peru-
iklim. Yakni bagaimana
1s menggunakan pera-

latan hemat energi, kebijakag

_ penggunaan energi terbarukan,

penggunaan listrik total, green
building dan lainnya. “Dengan
indikator ini, universitas diha-
rapkan dapat memperhatikan
penggunaan energi secara
efisien terhadap bangunannya
dan menggunakan sumber
energi terbarukan,” kata Guru
Besar Teknologi Informasi (TT)
Ul ini.

Ketiga, penanganan lim-
bah. Yaitu bagaimana univer-
sitas melakukan pengolahan
daur ulang terhadap limbah,
baik limbah organik, limbah
anorganik maupun limbah
beracun.

Keempat, penggunaan air.
Dalam hal ini, kataRiri, kampus
dituntut meminimalisir penggu-
naan air, dan melakukan
konservasi terhadap air.

Kelima, penanganan trans-
portasi. Yakni bagaimana kam-
pus menggunakan dan me-
ngatur penggunaan -transpor-
tasi yang ramah lingkungan
guna mengurangi zat karbon di
universitas. “Indikator yang
digunakan sangat banyak,
mulai dari jumlah mobil yang
dimiliki universitas, sampai
kebijakan sepeda kampus dan
pejalan kaki,” tutur dosen
teladan Ul ini.

Dan keenam, pendidikan.
Di sini, lanjut Prof Riri, pendi-
dikanlah universitas harus
menciptakan generasi baru
yang peduli terhadap lingku-
ngan. '

Di depan civitas akadéemka
UMA, Prof Riri yakin UMA

mampu memenuhi kriteria itu.
“Saya melihat kampus UMA ini
bersih, hijau. Penataan parkir
juga bagus, sehingga tak ba-
nyak kendaraan yang bersi-
lewrandi dalam kampus,” tutur
WR IV UMA Bidang Kerja
Sama Prof Zulkamain Lubis
dalam sambutannya menga-
takan, pihaknya telah mengisi
borang yang diajukan Ul
Green Metric World Class
University Rangking, untuk
masuk dalam perangkingan
dunia kanipus hijau yang
dijadwalkan diumumkan pada
Desember mendatang.
Zulkarnain optimistis,
rangking UMA nantinya akan

membangggakan. Sebab,
selama ini tanpa disadari, UMA
telah mengarah ke green metric.
“Sehingga. saat ini UMA
hanya memungut dan
mengumpulkan bukti-bukti
bahwa UMA sudah green.
Kami yakin UMA akan masuk
di antara 500-an perguruan
tingggi top di dunia yang
masuk World Rangking Green
University,” kdta Zulkamain
seraya menambahkan, baru
dua universitas di Sumut yakni
Universitas Negeri Medan
(Unimed) dan UMA yang
masuk dalam program World
Rangking Green University ini.

Hal senada disampaikan
Ketua YPHASUMAHM Erwin

Siregar. Menurutnya, jauh
sebelumnya UMA sudah
mempersiapakan menjadi
kampus green. Salah satunya
UMA sudah punya rumah
kompos pengelolaan sampah.
Selain itu, UMA memilki areal
5,4 hektare untuk pengeloaan
sistem tadah hujan yang
dijadikan tempat praktik bagi
mahasiswa Fakultas Pertanian
(FP) UMA.

“Selain itu, kita mempro-
gramkan seluruh parit yang ada
di UMA ada ikannya. Saat ini
sudah berjalan 20 persen. Bisa
disaksikan, sebagian parit
UMA ada ikannya,” kata putra
pendiri UMA Drs Haji Agus
Salim Siregar ini. (014)

WR IV UMA Prof Zulkarnain Lubis (kiri) didampingi Ketua YPHAS Drs HM Erwin Siregar, WR
I Ir Zulheri Noer MP dan Dekan Fakultas Biologi Dr Mufti Sudibyo MSi, menyerahkan
cenderamata kepda Ketua Ul Green Metric World Class University Rangking,. Prof Riri Fitri
Sari, seusai ceramah umum terkait World Rangking Green

.. (Foto:
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VA Targetkan Masuk Rangking Dunia Universitas

1iversitas Medan
:an masuk dalam
~sitas hijau atau
zen University.
indang Ketua Uni-
I) Green Metric
y Rangking, Prof
npaikan ceramah
menembus World
sity.

g digelar, Jumat
11 Kampus I UMA
state 1tu, dihadiri
dikan Haji -Agus
V[ Erwin Siregar,
JMA Prof Zulkar-
heri Noer MP, De-
)r Mufti Sudibyo
a program studi
yag Humas Ir As-
n mahasiswa di

lingkungan UMA.

Prof Riri Fitri Sari dalam ceramahnya
mengatakan, untuk masuk rangking dunia
universitas hijau, perguruan tinggi harus
memenuhi enam Kriteria dan indikator. Per-
tama, pengaturan dan saranakampus. Yak-
nikebijakan dan fasilitas yang mendukung

‘kampus untuk menyatakan universitas

tersebut layak menjadi kampus hijau.
Kedua, energi dan perubahan iklim. Yak-
ni bagaimana kampus menggunakan per-
alatan hematenergi, kebijakan penggunaan
energi terbarukan, penggunaan listrik total,
green building dan lainnya. “Dengan indika-
tor ini, universitas diharapkan dapat mem-
perhatikan penggunaan energisecara efisien
terhadap bangunannya dan menggunakan
sumber energi terbarukan,” kata Guru Be-
sar Teknologi Informasi (TI) UI ini.
Ketiga, penanganan limbah. Yaitu
universitas melakukan pengo-

lahan daur ulang limbah, baik lim-
bah organik; limbah anorganik maupun
limbah beracun.

Keempat, penggunaan air. Dalam halini,
kata Riri, kampus dituntut meminimalisir
penggunaan air, dan melakukan konserva-
si terhadap air.

Kelima, penanganan transportasi. Yakni
bagaimana kampus menggunakan dan
mengatur penggunaan transportasi yang
ramah lingkungan guna mengurangi zat
karbon di universitas. “Indikator yang di-
gunakan sangat banyak, mulaidarijumlah
mobil yang dimiliki universitas, sampai
kebijakan sepeda kampus dan pejalan
kaki,” tutur dosen teladan Ulini.

Dan keenam, pendidikan. D1 sini, lanjut
Prof Riri, pendidikanlah universitas harus
menciptakan generasi baru yang peduli ter-
hadap lingkungan.

Di depan civitas akademka UMA, Prof

Riri yakin UMA mampu memenuhi krite-
riaitu. “Saya melihat kampus UMA ini ber-
sih, hijau. Penataan parkir juga bagus, seh-
ingga tak banyak kendaraan yang bersilew-
ran di dalam kampus,” tutur Riri.

WRIV UMA Bidang Kerja Sama Prof Zu-
lkarnain Lubis dalam sambutannya men-
gatakan, pihaknya telah mengisi borang
yangdiajukan UIGreenMetricWorld Class
University Rangking, untuk masuk dalam
perangkingan duniakampus hijau yang di-
jadwalkan diumumkan pada Desember
mendatang.

Zulkarnain optimistis, rangking UMA
nantinya akan membangggakan. Sebab. se-
lama ini tanpa disadari, UMA telah men-
garah ke green metric. “Sehingga saat ini
UMA hanya memungut dan mengumpul-
kan bukti-bukti bahwa UMA sudah green.
Kami yakin UMA akan masuk di antara
500-an perguruan tingggi top di dunia yang

masuk World [BINIRE
kata Zulkarnain seraya m nambal,
baru dua wiversitas di Sumut vox 1
versitas Negeri Medan dan |
masuk j

ing

Hal senada disampaikan Ketua Y i
UMA HM Erwin Menurutny
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menjadi kampus green. Salah satunv
sudah punya rumah kompos pengel
sampah. Selainity, UMA »n molki
hektareuniuk pengeloaan sistera Lo o
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UMA Targetkan Rangking
Dunia Universitas Hijau

MEDAN-UniversitasMedanArea(UMA)

menargetkan masuk dalam rangking
‘World Green University’ (Dunia Univer-
sitas Hijau).

Salah satu upaya tersebut, UMA men-
gundangKetua UniversitasIndonesia (UI)
Green Metric World Class University Rank-
ing, ProfRiri Fitri Sari untukmemaparkan
secara umum kriteria masuk World Rank-
ing Green University di Convention Hall
Kampus IUMA, Jalan Kolam Medan Es-
tate, belumlamaini. «

Menurut ProfRiriFitri,untakmasukperingat
duniauniversitashijau, perguruantinggiharus
memenuhienamkriteriadanindikator

Pertama, pengaturandan saranakam-
pus yakni kebijakan dan fasilitas yang
mendukunguntuk menyatakan universi-
tas tersebutlayak menjadikampushijau.

Kedua, energi dan perubahan iklim.
Artinya, bagaimana kampus meng-
gunakan peralatan hemat energi, kebija-
kan penggunaan energi terbarukan,
penggunaan listrik total, green building
danlainnya. “Denganindikatorini, univer-

sitas diharapkan dapat memperhatikan
penggunaan energi secara efisien ter-
hadap bangunannya, danmenggunakan
sumber energi terbarukan, kata Guru Be-
sarTeknologi Informasi (TI)Ulini.

Dikatakan Riri, kriteria ketiga adalah
penanganan limbah. Yakni, bagaimana
universitas mengolah daur ulangterhadap
limbah, baikorganik, anorganikmaupun
limbahberacun.

Keempat, penggunaan air. Dalambhalini,
kampus dituntut meminimalisir peng-
gunaan air dan mengkonservasiair. Keli-
ma, penanganan transportasi. Menurut-
nya, kampus harus menggunakan dan
mengatur penggunaan transportasi yang
ramah lingkungan guna mengurangi zat
karbon diuniversitas. “Indikatoryang di-
gunakan dalamkampus hijausangatban-
yak, mnulaidarijumlah mobilyangdimilild
universitas, sampaikebijakan sepedaka-
mpus dan pejalan kaki,” tutur dosen te-
ladanUlini. '

Keenam, sambungnya, pendidikan. Di
sini, universitas harus menciptakan gen-

erasi baruyangpeduli terhadap lingkun-
ganpendidikan.

Sementara, Wakil Rektor [VUMA Bidang
kerja sama, ProfZulkamain Lubis menga-
takan, UMA telah mengisi borang yang
diajukan UI Green Metric World Class
UniversityRanking.

Iamenyebutkan, hanya duauniversitas di
SumutyakniUniversitasNegeriMedan (Un-
imed)danUMAyangmasukdalamprogram
World Rangking Green Universityini.

Hal senada juga disampaikan Ketua
YPHAS UMA HM Erwin Siregar. Menurut-
nya, jauh sebelumnya UMA sudah mem-
persiapkanmenjadikampushijau.

Salahsatuupayanya, UMAsudah memili-
kirumah kompos pengelolaan sampah. Se-
lainitu, mernilikiareal’5,4 hektar untuk pen-
gelolaansistem tadah hujanyangdijadikan
tempatpraktikbagimahasiswa FakultasPer-
tanian. “Takhanyaitu saja, kita mempro-
gramkan seluruh parityang ada di UMA
ada ikannya. Saat ini sudah berjalan 20
persen. Bisa disaksikan, sebagian parit
UMAadaikannya,’ ung-kap Erwin. (ris/han)
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DEKAN FP UMA, Dr:Syahbuddin @ uri) dan %  la BKKBN Provinsi Sumut, Te

L

dua lembaga, sebelum

Universitas Medan Area

umum di kampus UMA.

Ledakan Pen uduk
Ancam Lahan Pertanian

KEPALA Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga
BerencanaNasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara, Temazaro
Zega mengingatkan, jikaledakan jumlah penduduk Indonesia
tidak dikendalikan, maka beberapa tahun mendatang akan meng-
ancam lahan pertanian yangberimbas kepadaketersediaan pangan.

“Ledakanjurnlah pendudukyangsangat tinggi bisamengancam
ketersediaan pangan karenalahan pertanian semakin berkurang,”
kataTemazaro Zega saatmemberikankuliahumumyang dirangkai
dengan penandatangan MoU antara. BKKBN dengan Fakultas
Pertanian Universitas Medan Area (UMA) di Kampus UMA J1
Kolam Medan Estate, Sabtu (14/10). Hadirdalam acaraitu, ratusan
mahasiswa dan dosen FP UMA.

Zega mengatakan konsumsi perkapita beras di Indonesia
masih sangat tinggi.Sementaraitukonversilahan diIndonesia
terjadisangatcepatdarj persawahan menjadi pemukimandan
lain sebagainya akibat tingginya jumlah pertumbuhan penduduk.

Selain itu, perubahan iklimyangdipicu tingginya jumlah
penduduk juga mengakibatkan gagal panen dan lain
sebagainya.”’Penduduk banyak bisa mempengaruhi perubahan
iklim, dan sebaliknya penduduk juga akan terpe garuhpada
perubahaniklimyangterjadi,” katanya. _

“Lajupertumbuhanyangtinggi akan mengakibatkan konversi
lahan persahawan juga terus meningkat padahal jumlah penduduk
yang tinggi juga mengakibatkan meningkatnya kebutuhan dan
konsumsi akan beras,” katanya.Diamengatakan, untukmenghindari
terjadinya ancaman ketersediaan pangan makalaju pertumbuhan
penduduk harus ditekari.

Untuk itu, menurutdia, diperlukan upaya danlangkah konkret
gunamenurunkan laju pertumbuhan penduduk dan meningkatkan
kualitas penduduk melaluiberbagai program, baik dalam aspek
kualitas maupun kuantitas.

“Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan desain induk
(grand design) pembangunan kependudukan dan revitalisasi
program KB nasional untuk menjadi rancang bangunan tata
kependudukan di In-donesia yang akan datang,” ujarnya. la
mengatakan, pengembangan teknologi diperlukan untuk
mengimbangi ancaman ledakan penduduk danmengantisipasi
krisis pangan.

Sementara itu, Dekan FP UMA, Dr Syahbuddin Msi, upaya
menekan laju pertumbuhan penduduk adalah merupakan
keharusanmengingatadanya kemungkinan terjadinya krisis

pangan. Perankampus sangat untukmemberikan
pemahaman kepada masyataKat terkait bahaya
penduduk.

“Mahasiswa pertanian UMA harus mengambil peran dalam
upaya pengedalianlonjakan penduduk,” katanya. Diamengatakan,
lonjakan penduduk sangat berkaitan dengan berimhasnya

1ectle aee nenc e mamsvn v Al vvmmrim lalhearm moartaritarm a b ar Jaavrleh va s es

No. Form : FM-HPT-01-01
Rev: 00
Tgl Eff. 01 Des 2012

» Waspada/M.Ferdinan Sembiring

mazaro Zega menyerahkan berkas MoU antara
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Rabu, 18 Oktober 2017

Medan, (Analisa)

Dekan Fakultas Pertanian Uni-
versita Medan Area (UMA) Dr Ir
Syahbudin Hasibuan MSi menyebut-
kan dunia ini hanya 17 persen yang
dapat dihuni. Dan hanya 14 persen
lahan yang dapat dijadikan bercocok
tanam, belum lagiadanya pengalihan
fungsi lahan.

Akibatnya, produksi pertanian
tidak dapat memenuhi kebutuhan
pangan manusia.

1disampaikan Dr Syahbudin
sebe . penandatangankesepakatan
kerja sama antara Fakultas Pertanign

UMA dan Badan Kependudukandan

KeluargaBerencanaNasional (BKK-
BN) Provinsi Sumatera Utara (Prov-

I UMA, Jalan Kolam, Medan Estate,
Sabtu‘(14/10).

Penandatangan tersebut dilakukan
Kepala Perwakilan BKKBN Provsu,
Temazaro Zega MKes dan Dekan
Fakultas Pertanian UMA Dr Ir Syah-
budin Hasibuan, disaksikan
dosen dan lebih dari 200 mahasiswa
Fakultas Pertanian UMA.

Dekan Pertanian UMA ini mene-
gaskan ketahanan pangan sangat di-
pengaruhi oleh pertumbuhan pen-
duduk. Saatinilaju pertumbuhanpén-
duduk di Indonesia masih tinggi. Jika
tidak dikendalikan tentu akan
bat terhadap ketahanan
lebih jauh dapat berakibat
disintegrasi bangsa.

"Untuk itu, sudah menjadi
tanggung jawab moral bagi kami,
fakultas pertanian untuk mengatasi
permasalahan kependudukan ini. Ma-
hasiswa fakultas pertanian siap
menjadi penyambung informasi Pro-
gram BKKBN ketika melakukan
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Me-
lalui kerja sama ini, harapan kita
bersama agar laju pertumbuhan
penduduk dapat dikendalikan dan di
sisi lain produksi pertanian dapat di-
tingkatkan,” ungkap Syahbudin,

Sementara itu, Kepala Perwakilan
BKKBN Sumut, Temazaro Zega,
mengungkapkan kerja sama antara
BKKBN daninstitusi pertanian sudah
berlangsung sangat lama.

Sejak tahun 1970-an telah ada
istilah "Percasi Kencana" yaitu
Pertanian, Koperasi dan Keluarga
Berencana. Hal inidikarenakan ketiga
bidang' itu tidak dapat terpisahkan,
sangat berkaitan erat.

Saat ini, kata Temazaro bumi
dihuni olehhampir 8 miliar penduduk.
Padahal kemampuan bumi' hanya
dapat menampung 4-5 miliar pendu-
duk. Selain daya tampung alam, keta-
hanan pangan juga sangat vital dan
prioritas yang harus dapat dipenuhi.

“Olehkarenaitu, BKKBN sebagai
lembaga yang diamanatkan oleh UU
Nomor 52 Tahun 2009 untuk melak-
sanakan Program Kependudukan,
Keluarga Berencana dan Pemba-
ngunan Keluarga di Indonesia, terus
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14 Persen Lahan

Analisa/taufik wal

SERAHKAN BERKAS: Dekan Fakultas Pertanian UMA Dr Ir Syahbudin
Hasibuan MSi (dua kiri) dan Kepala Perwakilan BKKBN Provsu Temazaro
ZegaMKes saling menyerahkan berkas kesepakatan kerja sama di Convention
Hall Kampus I UMA, Jalan Kolam, Medan Estate, Sabtu (14/10).

melakukan akselerasi dengan menja-
lin kerja sama dengan berbagai Per-
guruan Tinggi, antara lain USU,
Unimed, UIN, UMSU, UMA dan
beberapa universitas lainnya. Kerja
sama ini dimaksudkan agar pertum-
buhan penduduk di Indonesia dapat
terkendali dan tumbuh seimbang,”
jelas Temazaro.
Padaacarapenandatangankesepa-
katan kerja sama iti juga dirangkai
dengan pemaparan materi, antaralain

“Keterlibatan Mahasiswa

Upaya Mendukung Program KKB-
PK” yang disampaikan Dr Ir Syah-
budin Hasibuan MSi. Temazaro Ze-
ga juga menyampaikan materi
“Pelaksanaan Program KKBPK di
Sumatera Utara” Selanjutnya materi
disampaikan Gustami Harahap
“Peran Mahasiswa dalam Me-
motivasi Masyarakat dalam

Rl ggm KKBPK
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Senin, 16 Oktober 2017
Kepala Perwakilan BKKBN Sumut:

Ledakan Jumiah Penduduk
Ketersediaan

Medan, tas
Kepala
Keluarga

Badan Kependudukan dan
Nasional (BKKBN) Provinsi

Sumatera Utara, Temazaro Zega mengingatkan,
jika ledakan jumlah penduduk Indonesia tidak
dikendalikan, maka beberapa tahun mendatang
akan mengancam lahan pertanian yang berimbas
kepada ketersediaan pangan.

"Ledakan jumlah penduduk
yangsangat tinggi bisa mengancam
ketersediaan pangan karena lahan
pertanian semakin berkurang,”
kata Temazaro Zega saat memberi-
kan kuliah umdm yang dirangkai

dengan penandatangan MoU ant- .

ara BKKBN Fakultas Per-
tanian Medan Area
(UMA) di Kampus UMA ]l Kolam

edan Estate, Sabtu (14/10). Hadir
dalam acara itu, ratusan mahasiswa
dan dosen FP UMA.

- Zega mengatakan ,konsumsi
perkapita beras di Indonesia

menjadi pemukiman dan lain se-
bagainya akibat tingginya jumlah
pertumbuhan penduduk.

Selain itu, perubahan iklim
yang dipicu tingginya jumlah pen-
duduk juga mengakibatkan gagal
panen lain sebagai-
nya."Penduduk banyak bisa mem-
pengaruhi perubahan iklim, dan
sebaliknya penduduk juga akan
terpengaruh pada perubahan
iklim yang terjadi," katanya.

“Laju pertumbuhan yang tinggi
akan mengakibatkan konversi lah-
an persahawan juga terus men-
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konsumsi akan beras," katanya.Dia
mengatakan, untuk menghindari
terjadinya ancaman ketersediaan
pangan maka laju pertumbuhan
penduduk harus ditekah.

Untuk itu, menurut dia, diper-
lukan apaya dan langkah konkret
guna menurunkan laju pertumbu-
han penduduk dan meningkatkan
kualitas penduduk melalui berb-
agai program, baik dalam aspek
knalitas maupun kuantitas.

“Untuk mewujudkan hal terse-
but, diperlukan desain induk
(grand design) pembangunan
kependudukan dan revitalisasi
program KB nasional untuk men-
jadi rancang bangunan tata kepen-
dudukan di In-donesia yang akan
datang," vjarnya. Ia mengatakan,
pengembangan teknologi diperlu-

kan untuk mengimbangi ancaman’

ledakan penduduk dan menganti-
sipasi krisis pangan. '
Sementara itu, Dekan FP
UMA, Dr Syahbuddin Msi, upaya
menekan pen-

an kampus sangat dibutuhkan un
tuk memberikan pemahaman ke
pada masyarakat terkait bahaya
lonjakan penduduk.

“Mahasiswa pertanian UMA
harus mengambil peran dalam up
aya pengedalian lonjakan pen-,
duduk,” katanya. Dia mengatakan,
lonjakan penduduk sangat ber-
kaitan dengan berimbasnya ketah-
anan pangan, di mana lahan perta-
nian akan berkurang.

Untuk mengantisipasi hal
tersebut, mahasiswa UMA bisa
berperan mensosilisasikan pro-
gram di masyarakat untuk ber-KB.
“Makanya progam keluarga ‘se-
jahtera, ikut KB solusinya, dua
anak cukup,” sebutnya.

Menurutnya, penurunan pes-
tumbuhan penduduk bila disertai
dengan penurunan konsumsi per
kapita, kebutuhan pangan dapat
repenuhi. ‘Sehin ya untuk
mmm@ﬁmg pangan
perlu dilakukan dengan mengen
dalikan pertumbuhan penduduk.
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Selasa, 17 Oktober 2017

FP UMA-BKKBN Provsu Teken MoU

Wzahendra

MedanBisnis - Medan
Fakultas Pertanian Universitas
UMA) dan Ba-
danKependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN)
Provinsi Sumatera Utara (Provsu)
menandatangani nota kesepaha-
man Memorandum of Under-
standing (MoU) di Aula Coun-
vention Hall Kampus I UMA,
Jalan Kolam, Medan Estate, Sab-
tu (14/10).

MoU itu ditandatangani Kepala
Perwakilan BKKBN Provsu Tema-
zaro Zega MKes dan Dekan
Fakultas Pertanian UMA Dr Ir
Syahbudin Hasibuan MSi disak-
sikan para dosen dan lebih dari
200 mahasiswa/i Fakultas Perta-
nian UMA dari berbagai angkatan.

"Ketahanan pangan sangat
dipengaruhi oleh pertumbuhan
penduduk. Saat ini laju pertum-
buhan penduduk di Indonesia

masih tinggi, jika tidak diken-

dalikan tentu akan berakibat
terhadap ketahanan pangan dan
lebih jauh dapat berakibat terja-
dinya disintegrasi bangsa. Dunia
ini hanya 17% yang dapat dihuni,
dan hanya 14% yang dapat dija-
dikan lahan bercocok tanam,
belum lagi adanya pengalihan
fungsi lahan, tentu produksi
pertanian tidak dapat memenuhi
kebutuhan pangan manusia,” ujar
Dr Syahbudin ketika memberikan
sambutan.

Uini menekankankepadatiga
aspek, yaitu menyebarkan KIE Pro-
gram KKBPK melalui praktik kerja
lapangan, pelibatan Fakultas Perta-

kerja sama antara BKKBN dan
institusi pertanian sudah berlang-
sung sangat lama, sekitar tahun
1970-an telah adaistilah "Percasi
Kencana" yaitu Pertanian, Kope-
rasidan Keluarga Berencana. Hal
ini dikarenakan ketiga bidang itu
tidak dapat terpisahkan, sangat
berkaitan erat.

"Saat ini bumi dihuni oleh
hampir 8 miliar penduduk, pa-
dahal kemampuan bumi hanya
dapat menampung 4-5 miliar
penduduk. Selain daya tampung
alam, ketahanan pangan juga
sangat vital dan prioritas yang
harus dapat dipenuhi. Oleh kare-
na itu, BKKBN sebagai lembaga
yang diamanatkan oleh UU No.
52 Tahun 2009 untuk melak-
sanakan Program Kependudu-
kan, Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga di Indo-
nesia, terus melakukan akselerasi
dengan menjalin kerjasama deng-
an berbagai Perguruan Tinggi,
antara lain USU, Unimed, UIN,
UMSU, UMA dan beberapa uni-
versitas lainnya. Kerjasama ini
dimaksudkan agar pertumbuhan
penduduk di Indonesia dapat
terkendali dan tumbuh seim-
bang," jelas Temazaro.

MoU tersebut juga dirangkai
dengan pemaparan materi, antara
lain 'Keterlibatan mahasiswa
dalam upaya mendukung Pro-
gram KKBPK' yang disampaikan
oleh Dr Ir Syahbudin Hasibuan
MSi, kemudian dilanjutkan deng-
an materi 'Pelaksanaan Program
KKBPK di Sumatera Utara' oleh
Temazaro Zega.

Selanjutnya mategi disampai-
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dibutuhkan untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat
terkait bahaya lonjakan pen-
duduk. '
“Mahasiswa Fakultas Pertanian
UMA harus mengambil peran
dalam upaya pengendalian lonja-

kan penduduk,” kata Syahbuddin.

Dia mengatakan, lonjakan pen-

duduksangatberkaitan dengan

" berimbasnya ketahanan pangan.
Di manalahan pertanian akan
berkurang. Untuk mengantisipasi
hal tersebut, mahasiswa UMA
bisa berperan dengan mensosil-
isasikan program di masyarakat
untuk ber-KB.

Menurutnya, penurunan per-
tumbuhan pendudukbila disertai
dengan penurunan konsumsi per
kapita, maka kebutuhan pangan
dapatterpenuhi. Sehingga, upaya
untuk memenuhi kebutuhan
pangan perlu dilakukan dengan

‘mengendalikan pertumbuhan
penduduk.

“Ketahanan pangan sangat

dipengaruhi oleh pertumbuhan
penduduk. Saatinilaju pertum-
buhan penduduk di Indonesia
masih tinggi, jikatidak dikendali-
kan tentu akan berakibat ter-
hadap ketahanan pangan dan
lebih jauh dapatberakibatterjad-
inya disintegrasi bangsa. Dunia

Universitas Medan Area

inihanya 17% yang dapatdihuni,
danhanya 14% yang dapat dijadi-
kanlahanbercocok tanam. Be-
lumlagi adanya pengalihan fungsi
lahan, tentu produksipertanian
tidak dapat memenuhi kebutu-
han pangan manusia,” papar
Syahbudin.

TEKEN MouU:
Dekan Fakultas
Pertanian UMA Dr
Ir Syahbuddin
Hasibuan MSi (kiri)
dan Kepala
Perwakilan BKKBN
Provsu Temazaro
ZegaMKes
menandatangani
MoU terkait
Pertanian,
Koperasidan
Keluarga *
Berencana.

Dikatakannya, sudah menjadi
tanggung jawab moral bagi Fakul-
tas Pertanian untuk mengatasi
permasalahan kependudukan ini.
Mahasiswa Fakultas Pertanian
siapmenjadi penyambunginfor-
masi program BKKBN. ketika
melakukan Praktik Kerja Lapa-

ngan (PKL).

“Melaluikerjasama ini, harapan
kitabersama agarlajupertumbu-
han pendudukdapatdikendali-
kan. Disisilain, produksi pertanian
dapat ditingkatkan,” cetusnya.

Sementara itu, Kepala Perwak-
ilan BKKBN Sumut Temazaro
Zegamengungkapkan, bahwa
kerja sama antara pihaknya dan
institusi pertanian sudah berlang-
sungsangatlama sekitar tahun
1970-an telah adaistilah “Percasi
Kencana” yaituPertanian, Kop-
erasidan Keluarga Berencana.
Halini dikarenakan ketiga bidang
itutidakdapatterpisahkan, san-
gatberkaitan erat.

p)
D
<
] o
o

“Saatinibumidihuni oleh ham- |

pir8miliar penduduk, padahal
kemampuanbumihanya dapat
menampung 4-5miliarpen-
duduk. Selaindaya tampung
alam, ketahanan pangan juga
sangat vital dan prioritas yang

harus%ﬁ%}%ﬁtﬂ 1 'gTer-
mazaro ris anw
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iITAS Medan Area
tkan masuk dalam
Green University”
Universitas Hijau).

rsebut, UMA mengun-
1s Indonesia (UI) Green
‘niversity Ranking, Prof
< memaparkan secara
- World Ranking Green
/10)di Convention Hall
n Kolam Medan Estate
ri Fitri, untuk masuk
rsitas hijau, perguruan
uhi enam kriteria dan
pengaturan dan sarana
kan dan fasilitas yang
untuk menyatakan uni-
.menjadi kampus hijau.
} perubahan iklim. Ar-
1pus meng gunakan per-
kebijakan penggunaan

ngzunaan listrik total,.

innya.

for ini, universitas
nerhatikan penggunaan
terhadap bangunannya
sumber energi terba-
ar Teknologi Informasi

in limbah yakni bagai-
1engolah daur ulang
limbah organik, limbah
mbah beracun. Keem-
Dalam hal ini, kampus
ir penggunaan air dan

an transportasi. Menu-
menggunakandanme-
ansportasi yang ramah
1gurangi zat karbon di

unakan sangatbanyak,
bil yang dimiliki uni-
jakan sepeda kampus

teladan Ul ini.

ignya, pendidikan. Di -

Uniue

Unl\ﬁas MedanA

‘Analisataufik wal hidayat

CENDERAMATA: Wakil Rektor (WR) IV UMA Prof Zulkarnain Lubis (kiri) didampingi K etua YPHAS Drs M Erwin Siregar, WR Il Ir Zulheri
Noer M P dan Dekan Fakultas Biologi Dr Mufti Sudibyo MSi, menyerahkan cenderamata kepada K etua Ul Green Metric World Class University
Ranking, Prof Riri Fitri Sari, seusai ceramah umum terkait World Ranking Green University Jumat pekan lalu di kampus I UMA

baru yang peduli terhadap lingkungan pendi-
dikan. Di depan civitas akademika UMA, ia
yakin UMA mampu memenuhi kriteria itu.

“Saya melihat kampus UMA ini bersih,
hijau. Penataan parkir juga bagus, sehingga
tak banyak kendaraan yang lalu lalang di
dalam kampus,” tutur Riri.

WR IV UMA Bidang Kerja Sama, Prof
Zulkarnain Lubis mengatakan, pihaknya
telah mengisi borang yang diajukan UI Green
Metric World Class University Ranking. Hal
ini untuk masuk dalam peRankingan dunia
kampus hijau yang dijadwalkan diumumkan
pada Desember 2017.

Ia optimis, ranking UMA nantinya akan
membangggakan. Sebab, selama ini tanpa

metric.

“Saat 11 UMA hanya memungut dan
mengumpulkan bukti-bukti bahwa UMA
sudah green. Kami yakin UMA akan masuk
di antara 500-an perguruan tingggi top di
dunia yang masuk World Ranking ‘Green
University,” katanya.

Ia menyebutkan, hanya dua universitas di
Sumut yakni Universitas Negeri Medan
(Unimed)dan UMA yang masuk dalam pro-
gram World Rankmg Green University ini.

Hal senada juga disampaikan Ketua
YPHAS UMA HM Erwin Siregar. Menu-
rutnya, jauh sebelumnya UMA sudah mem-
persiapkan menjadi kampus hijau.

Salah satu upayanya UMA sudah me-

Selain itu, UMA memiliki areal 5,4 hektar
untuk pengelolaan sistem tadah hUjan yang
dijadikan tempat praktik bagi mahasiswa
Fakultas Pertanian . (FP) UMA.

“Selain itu, kita memprogramkan seluruh
parit yang ada di UMA ada ikannya. Saat ini
sudah berjalan 20 persen. Bisa disaksikan,
sebagianparitUMA adaikannya,”ungkapnya.

Turut hadir, Ketua Yayasan Pendidikan
Haji Agus Salim (YPHAS) Drs HM Erwin
Siregar, Wakil Rektor (WR) IV UMA Prof
Zulkarnain Lubis, WR 1II Ir Zulheri Noer
MP, paradekan di antaranya Dekan Fakultas
Biologi Dr Mufti Sudibyo I\dSl ketua pro-

Kamis, 19 Oktober 2017
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Medan, Realitas '
Universitas Medan Ared

(UMA) masuk’ . tutur T T
universitas Bidang Kerja |

hijau atau World Ranking Green " Sama Prof Zulkarnain !

University. Karenanya, UMA = Dalar hal.un, kampus . sambutannya

mengundang Ketua Universitas dituntut. peng-  ya telah me 1gisi

Indonesia (UI) Green Metric;gunaan ~ melakukan kon- . kan

World Class University Ranking, = ) T e '

ProfRiri Fitri Sari, menyampaikan ©' ' transpor-. - dalam

ceramah umum terkait kriteria o

menembus World ' ‘ dan mengatur ’,

Green University. transportasi, yang ra- |

Cerarnah umum yang - S ' akan men -

Jumat (13/10) di “Inidika-" -bangggakan. selama ini

Kampus I UMA Ja an banyak, ' : telah menga-

an:Estate itu;, c¢ihadiri Ketjia, lai d m ang di- e j%“S,e_l}ingg;a

yasan Pendidikan Haji Agus Y ' ' memungut

(YPHAS) Drs HM Erwin ‘

Wakil Rektor (WR) B tutur-dosen teladan Ul 1n1.

Zulkarnain Lubis, WR'III Ir Zul- * keenam,. pendidikan. ‘

heri Noer MP, Dekan Fakultas Bi- tingggl top-di |

ologi Dr Mufti Sudibyo MSi, yang i

'dekan, ketua program yang: pedul ter- ‘ i

(prodi), kepala biro, Kabag ‘hadap . v npain baru

Ir Asmah Indrawati MP Di.depan civitas akademka

“hasiswa di lingkungan : ; Prof Riri yakin UMA mam- Neger1 (Un-

Prof Riri Fitri Sari cera- kriteria itu. “Saya .dan UMA yang
mahnya mengatakan, “melihat kampus UMA ini bersih, ‘World
ranking dunia universitas hijau, ‘hijau. Penataan parkir juga‘bagus, University ini.. (R.Ji)

enam kriteria da. indikator. Perta-
ma, pengaturan dan sarana kam-
‘pus. Yakni kebijakan dan fasilitas
yang mendukung kampus untuk ,

ienyatakan universitas tersebut
layak menjadi kampus hijau. .

Kedua, energi dan perubahan,

iklim. Yakni bagaimana kampus
mengglil(ngka]? peralatan hemat
energi, kebijakan penggunaan en- .
ergi terbarukan, penggunaan lis- Published 1/4/19
trik total, green bujlding dan lain- *
nya. “Dengan indikator ini, uni-
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Class University Rang- -
untuk masuk dalam pe-
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parkir  yang

gumpulkan

UMA sudah green. Kami yakin-
UMA akan masukdi antara500-
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embus W orld

uversity.
- tersebut layak menjadi
kam L
Ke
" perubahan iklim. Yakni
kampuis
hemat energi, kebijakan
T’

E

universitas melakukan-

- pengolahan daur ulang

terhadap limb h, baik limbah
organik, limbah anorganik

etkan Ma:

Universitas Medan Area

b u 2 ‘.

WR IV.UMA Prof Zuikarnagin Lubis (kiri) didémpin'g;{ KetuéYPHAS Drs HM Erwin Siregar, WR IIl Ir Zulheri

Noer MP
Green

Keempat, penggunaan air.

“Dalam hal ini, kata

kampus dituntut
mieminimalisir

. - J
air, daninelakukan

dan mengatur

jumlah mobil yang dimiliki .
universitas, sampai kebijakan
sepeda kampus dan pejalan
kaki." tutur dosen teladan Ul

Fakultas Bioiodi Dr

'Dan
Di sini, lan  Prof Riri,~" *
pendidikanlah universitas
harus menciptakan generasi

* baru yang peduli terkadap

cenderamata kepda Ketua Ul

Guru Besar Teknologi-

Informasi (T1) UI ini yakin

UMA mampu memenuhi
kriteria itu. X
» "Sayamelihat kampus

17 Oktober

sehingga tak banyak
kendaraan yang bersilewran

_di dalam kampus,"kata Riri.

Sebeluimnya, Wakil Rektor

telah mengisi
yang diajukan Ul
Metric World Class

perangkingan -
hijau yang

rangking nantinya

UMA telah-,

mengarah ke green metric. / °

"Sehingga saatini UMA
hanya memungut d n

di antara 500-an perguru. \

mas or ang ° ,

kata Zul karnair

Medan M
yang masuk n
:World Gr n
Hal i

‘Ketua YPHASUMA HM

ny d
I h tar
ru h

green.

Selain itu, UMA m
areal 5,4 hektare untu

" pengeloaan sistem tad. 1

hujan yang dijadikan t my
bagi mahasiswa
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Medan Area (UMA)

asuk:dalam rangking -

tas hijau atau World
) University.
capai target itu kami

rangyangdiajukan U, -

dunia kampus hijau
an diumurnkan pada

1datang,” kata Wakil -

1A bidangkerjasama,
1 Lubis, akhir pekan
npus tersebut Jalan
state. .- =

ain optimistis,
bt nantinya akan
in. Sebab, selama ini
JMA telah mengarah

d,
(n
dversitas

itu dia meyakini-

suk di antara 500-
tinggi top di'dunia
ild Rangking Green

lam program
University ini, yakni
2ri Medan (Unimed)

dengan itu UMA

SENIN | 5
./ 16 OKTOBER 2017

Indonesia (UI) Green Metric World
Class

Fitri Sari sekaligus

ceramah umum

.menembus World Rangking Green

mengatakan, untuk

dan indikator. - Pertama, pengaturan
dan sarana kampus. Yakni kebijakan

“-untuk

Kedua,

iklim. Yakni bagaimana kampus

meng8unakan peralatan hemat

Keempat,

ar.

Yakni bagaimana kampus

menggunakan dan mengatur

penggunaantransportasiyang ramah

Dalam'

Universitas Medan Area

digunakan sangat banyak, mular

dan E
_ Terakhir pendidikan yakni
" universitas harus menciptakan
‘generasi baru yang peduli terhadap

lingkungan.

hyau juga penataan parkir

Ketua YPHAS U M

‘Erwin Siregar menyebutkan,

jauh sebelumnya UMA sudah
mempersiapakan merjadi kampus

green: alah satunya sudali punya,

. parit

ada di'UMA ada

disaksikan, sebagian parit di kampus

~ - ——Published 1/4/19
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‘MEDAN |

Rangking

UMA Targetkan‘Rangki‘ngf? L

Karenanya, UMA

Indonesia Green Metric World Class Umversny
Rangking Prof Riri Fitri Sari, materi - .
kriteria menembus World -

Ceramah'umum di
Jalan Kolam Medan Estate 1tu, dihad
[Pendidikan Haji Agus  ~
‘Siregar, Wakil Rektor IV UMA Prof

{11 Ir Zulheri Noer MP,
Indrawati MP.

Prof Riri Fltrl Sari mengatakan, untu masuk ;
rangking dunia universitas perguruan tinggi
harus memenuhi enam kriteria dan )
pengaturan dap, sarana kampus, kebijakan dan - -
yang mendukung kampus untuk menyatakan

. Kedua, energi dan perubahan _

. kampus menggunakan peralatan hemat energi,
kebijakan penggunaan energi terbarukan, penggunaan
listrik total, green building dan lainnya:

“Denigan indikator ini, universitas diharapkan dapat
memperhatikan penggunaanenergi secara efisien
terhadap dan

kata

Ketiga, penanganan limbah,
melakukan pengolahan daur ulang
baik limbah orgarik, limbah
beracun. Keempat, penggunaan
meminimalisir penggunaan air
knnservasi terhadan air.

: Medan

- Lubis

k membangggakan Sebab, selama ini

(UMA)
' mBACAHAL10.
o /-ul/f,(-“ ’
umversntas,kebuakan sepeda kampusdan . kg,

wwd 7 teladan Ulinl. < ¢ o
Dan keenam, pendldxkan, umver31tas harus

bahy,ak kendaraanyang

yang

masukdalam dunia

: kampushx jauyang dl]adwalkan dxumumkan pada- -
B Desember mendatang 5 T :

Zulkarnain akan

disadvari,r

UMA ke green metric.
“Saat ini UMA hanya mémungut dan mengumpul—
kan bukti-bukti bahwa UMA Kamiyakin
' akan masuk di antara 500-an tinggi top di
dunia World Rangking Green University,” kata Zulkar-
seraya dua universitas di
Erwin

menjadi satunya, .
e ' Published 1/4/19
’ areal 5,4

vang praktik
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versitas Medan
in masuk dalam
sitas hijau atau
on- University.

)"Green Metric -
" " Prof
ceramah

1enemhus World
¢l

umat

‘ 1UMA
ate itu,” dihadiri _

1kan-Maji-Agus

[ " Siregar,

MP, De- '

_adi

lingkungan UMA.
Prof Riri Fitri Sari dalam ceramahnya .
mengatakan, untuk masuk rangking dunia

unive sitas I:"’au, perguruan tinggi-harus

memenuhi enamkmt;enadanmdlkator Per- -

‘ tama, pengaturan dan sarana kampus. Yak-

ni kebijakan dan fasilitas yang mendukung

tersebut layak menjadi kampus hijau.
. Kedua, energ dan perubahan

ni bagairnana kampus per-

‘alatan hemat energ , kebijakan penggunaan
. energ terbarukan, penggunaan listrik total,

tor 1, universitas dapat mem-
perhatikan penggunaan energi secara efisien
terhadap menggunakan

kata Guru Be-

Ulini., -

Kétiga, penanganan. limbah.- \alt;(u '
V_lga_gau_pana universitas melakukan pengo-

'

_’kampus: untuk menyatakan universitas -

‘s1 ai.

¢ ramah
karbon di universitas. “Indika or yang'di-:

Universitas Medan Area

lahan limbah, baik lim-
"bah limbah anorgan ik ‘maupun
limbah beracun.

. Keempat, penggunaan air. Dalam hal ini,
meminimal s r

-

Yakm'

bagalmana kampus menggunakan dan
guna zat

gunakan mulal\ darijumlah

universitas, sampai .
sepeda kampus dan.pejalan

Dan keenam,
Prof
' generasi

UMA,

dan melakukan konserva- :

lanjut .-

Riri yakin UMA mampu memenubhi kr te-
ria it “Saya melihat kampus UMA ini ber-
juga bagus, seh-

ingga kendaraan yang bersilew-
- randi tutur Riri. o
, Kerja Sama Prof Zu- :
lkarnain sambutannya men-,, .
‘ mengisi borang
yang UI Green Metric World Class
masuk dalam
kampus h jau yang di-

~lama‘'mm anpa

ke green metric. ~ saat 1mu
mengumnpul- -
i bahwa sudah green.. .
Kami akan masuk di antara -’
500-an "top di dunia yang "

® ®
Huyau
Green Unmv
nami |
Sumuty ki
dd
1d

masuk World
kata<Zulkarnain
baru dua
ve sitas

pada Desember . _*

yang.ada
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Halaman 10

Kemenlu Resmikan Pusat Studi ASEAN UMA

“Medan, (Analisa)

Sekretaris Jenderal KerjaSama ASEAN
Kementerian Luar Negeri (Kemenlu) me-
resmikan Pusat Studi ASEAN (PSA) di
Urniversitas Medan Area (UMA), Jumat
(20/10) di Convention Hall Kampus I
UMA Jalan Kolam Medan Estate.

Peresmian PSA ditandai dengan penan-
datanganan Memorandum of Understan-
ding (MoU), antara Rcktor UMA, Prof Dr
HA Yakub Matondang dengan Sekretaris
Jendcral Dirjen Kerja Sama ASEAN Kemlu
RI, Ashariyadi. Peresn.ian PSA juga dira-
ngkaikan pelaksanaan kuliah tamu yang
disampaikan oleh Ashariyadi.

Sekretaris Jenderal Kerja Sama ASEAN
Kemenlu RI ini mengungkapkan, penting-
riyaPSA bagi perguruan tinggi dan masya-
rakat Indonesia. “PSA ini dapat mening-
katkan kerja sama penelitian di lingkup
ASEAN. Selain itu, akses mahasiswa dan
dosen UMA memperoleh informasi me-
ngenai kondisi ASEAN akan jauh lebih
besar,” ujarnya.

PSA sendiri memiliki ruang lingkup di
antaranya meliputi pendidikan, pelatihan,
workshop, lokakarya, seminar, diskusi,
penelitian/pengkajian ilmiah mengenai
masalah-masalahhubungandankerjasama
regicnal, pengabdian kepada masyarakat,
publikasi, penerbitan karya ilmiah, dan
kegiatan lain yang sejalan dengan fungsi
dan tugas kelembagaan termasuk kegiatan
magang mahasiswa.

Menurutnya, Sumut memiliki potensi
besar untuk terus meningkatkan kapasitas,
serta kemampuan masyarakat untuk mem-
perkuat daya saing dan ikut bersaing dalam
pasar ASEAN.

Ta menegaskan, melalui penandatanga-
nan MoU ini, Kemlu berupaya untuk me-
nggiring segenap potensi yang adadi UMA
sebagai bagian dari upaya mempersiapkan
lulusan generasi muda Indonesia, dalam

menyongsong persaingan MEA.
Pertama

“UMA merupakan PTS pertama di Su-
mut rmemiliki PSA. Kami menjalin kerja
sama dengan UMA tentu dengan pertimba-
ngan, salah satunya karena kulitas UMA
memang sudah sangat baik, * katanya. As-
hariyadi, menyambut baik kerjasama; =
bukaan PSA yangdinilaiakan
wawasan melaluikajian-kajian ilmiah yang
dilakukan oleh PSA.

Menurut Ashariyadi, PSA memiliki
peran penting sebagai salah satu sarana
untuk mendekatkan ASEAN kepada civitas
UMA dan masyarakat umum:Prof Dr HA
Yakub Matondang menyampaikan apre-
siasi atas kesediaan Kemenlu bekerja sama
dengan UMA dengan membentuk PSA
diketuai Dekan Fakultas Pertanian UMA,
Dr. Syahbuddin Hasibuan. .

Rektor berharap, agar kerja sama UMA
dengan Kemenlu dapat ditingkatkan. “Se-
cara umum, UMA harus bisa mengambil
manfaat dari kerja sama ini. Dunia aka-
demisi, khususnya UMA, akan mendapat-
kan akses jaringanke universitas di negara
anggota ASEAN,” ungkap Prof Matondang

Dia mengatakan, kehadiran. PSA ini
diharapkan dapat dikembangkanlebih luas
lagi antara Kemlu dan UMA memberi

‘manfaat bagi mahasiswa dan dosen serta

kepentingan masyarakat.

”Mahasiwa dan dosen harus meman-
faatkan seluas-luasnya PSA dengan me-
ningkatkan kemampuannyasehingga dapat
berkiprah di wilayah ASEAN,” sebutnta.

Rektor juga menyampaikan kerja sama
itu telah lama ditunggu. UMA selama ini
sudah bekerjasama dengan beberapa
perguruan tinggidinegara-negara ASEAN,
sepertiMalaysiadan Thailand. “Kehadiran
PSA ini juga menjadi momentum penting
bagi peningkatan akreditasi UMA ke
depan\,” katanya. (twh)

Published 1/4/19
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Medan, Realitas
Sckretaris Jenderal’
Asean Ken enterian Luar Neger:

Medan Area (UMA), Jumat (20/
10)'di di Covention Hall kampus I
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Rektor Bid. Akademik, Dr. H. Heri
,Kusmanto, MA,Wakil Rektor
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RI,
kan,

bagi
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Kamis, 26 Oktober 2017

Sekretaris Jenderal Kerja Sama ASEAN Kementet ian
Luar Negeri (Kemenlu) meresmikan Pusat Studi
ASEAN (PSA) di Universitas Medan Area (UMA),
Medan, Jumat (20/10), di Covention Hall Kampus |
UMA, Jalan Kolam Medan Estate.

Peresmian PSA ditardai de-
ngan penandatanganan Memo-
randum of Understanding
(Mol)) antara Rektor UMA Prof
Dr HA Yakub Matondang de-
ngan Sekretaris Jenderal Dirjen
Kerjasama Asean Kemlu RI As-
hariyadi.

Hadir dalam acara itu Wakil
Rektor Bidang Akademik Dr H
Heri Kusmanto MA, Wakil Rek-
tor (WR) II Dr Ir Hj Siti Mar-
diana Msi, WR III Ir H Zulheri
Noer MP, Direktur Pascasarjana
UMA Prof Dr {r Hj Retna Astuti
K MS, Dekan Fakultas Perta-
nian, Dr Syahbuddin Hasibuan,
MSi, Dekan Fakultas Psikologi
Prof Dr H Abdul Munir MPd dan
Dekan Fakultas Biologi Dr Mufti
Sudibyo MSi.

Ashariyadi mengungkapkan,
PSA dapat meningkatkan kerja

sama penelitian di lingkup.

ASEAN. Selain itu, akses maha-
siswa dan dosen UMA mem-
peroleh informasi mengenai
kondisi ASEAN akan jauh lebih
besar.

PSA memiliki ruang lingkup,

lain yang sejalan dengan fungsi
dan tugas kelembagaan, ter-
masuk kegiatan magang maha-
siswa.

Menurutnya, Sumut meniiliki
potensi besar untuk terus me-
ningkatkan kapasitas, serta ke-
mampuan masyarakat untuk
memperkuat daya saing dan ikut
bersaing dalam pasar ASEAN. -

Ia menegaskan, melalui pe-
nandatanganan MoU ini, Kemlu
berupaya untuk menggiring se-
genap potensi yang ada di UMA
sebagai bagian dari upaya mem-
persiapkan lulusan generasi mu-
da Indonesia, dalam menyong-
song persaingan MEA.

“UMA merupakan PTS perta-
ma di Sumut memiliki PSA.
Kami inenjalin kerja sama de-
agan UMA tentu dengan pertim-
bangan, salah satunya karena
kulitas UMA memang sudah
sangat baik," katanya. *

Peresmian PSA juga dirang-
kaikan dengan pelaksanaan ku-
liah tamuyangdisampaikan oleh
Ashariyadi.

Rektor Yakub Matondang me-
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katkan.

“Secara umum, UMA harus
bisa mengambil manfaat dari
kerja sama ini. Dunia akademisi,
khususnya UMA, akan menda-
patkan akses jaringan ke univer-
sitas di negara anggota ASEAN
sebut Rektor. :

Kata rektor, nota kesepaha-
manyang diteken adalah tentang
kerja sama bidang pendidikan,
penelitian/pengkajian dan pe-
ngabdian kepada masyarakat.

Rektor menyampaikan bahwa
kerja sama itu telah lama di-
tunggu. UMA selama ini sudah

bekerja sama dengan beberapa
perguruan tinggi di negara-ne-
gara ASEAN, seperti Malaysia

“dan Thailand.

Kata rektor, kehadiran PSA
menjadi momentum penting
bagi peningkatan akreditasi
UMA ke depan. ®
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Universitas Medan Area

Kemenlu

Medan, (Analisa)

Sekretaris Jenderal KerjaSama ASEAN
Kementerian Luar Negeri (Kemenlu) me-
resmikan Pusat Studi ASEAN (PSA) di
Universitas Medan Area (UMA), Jumat
(20/10) di Convention Hall Kampus I
UMA Jalan Kolam Medan Estate.

Peresmian PSA ditandai dengan penan-
datanganan Memorandum of Understan-
ding (MoU), antara Rektor UMA, Prof Dr
HA Yakub Matondang dengan Sekretaris
Jenderal Dirjen KerjaSamaASEAN Kemlu
RI, Ashariyadi. Peresmian PSA juga dira-
ngkaikan pelaksanaan kuliah tamu yang
disampaikan oleh Ashariyadi.

Sekretaris Jenderal Kerja Sama ASEAN
Kemenlu RI ini mengungkapkan, penting-
nya PSA bagiperguruantinggi dan masya-
rakat Indonesia. “PSA ini dapat mening-
katkan kerja sama penelitian di lingkup
ASEAN. Selain itu, akses mahasiswa dan
dosen UMA memperoleh informasi me-
ngenai kondisi ASEAN akan jauh lebih
besar,” ujamya.

PSA sendiri memiliki ruang lingkup di
antaranya meliputi pendidikan, pelatihan,
workshop, lokakarya, seminar, diskusi,
penelitian/pengkajian ilmiah mengenai
masalah-masalahhubungandankerjasama
regional, pengabdian kepada masyarakat,
publikasi, penerbitan karya ilmiah, dan
kegiatan lain yang sejalan dengan fungsi
dan tugas kelembagaan termasuk kegiatan
magang mahasiswa.

Menurutnya, Sumut memiliki potensi
besar untuk terus meningkatkan kapasitas,
sertakemampuan masyarakat untuk mem-
pgrkuatdaya saing dan ikut bersaing dalam
pasar ASEAN.

Ia menegaskan, melalui penandatanga-
nan MoU ini, Kemlu berupaya untuk me-
nggiring segenap potensi yang ada di UMA
sebagai bagian dari upaya mempersiapkan
lulusan generasi muda Indonesia, dalam

Halaman 10

~ Pusat Studi ASEAN UMA

menyongsong persaingan MEA.
Pertama

“UMA merupakan PTS pertama di Su-
mut memiliki PSA. Kami menjalin kerja
sama dengan UMA tentu dengan pertimba-
ngan, salah satunya karena kulitas UMA
memang sudah sangat baik, ““ katanya. As-
hariyadi, menyambut baik kerja sama pem-
bukaanPSA yang dinilai akan memperkaya
wawasan melalui kajian-kajianilmiah yang
dilakukan oleh PSA.

Menurut Ashariyadi, PSA memiliki
peran penting sebagai salah satu sarana
untuk mendekatkan ASEAN kepada civitas
UMA dan masyarakat umum. Prof Dr HA
Yakub Matondang menyampaikan apre-
siasi atas kesediaan Kemenlu bekerja sama
dengan UMA dengan membentuk PSA
diketuai Dekan Fakultas Pertanian UMA,
Dr. Syahbuddin Hasibuan. )

Rektor berharap, agar kerja sama UMA
dengan Kemenlu dapat ditingkatkan. “Se-
cara umum, UMA harus bisa mengambil
manfaat dari kerja sama ini. Dunia aka-
demisi, khususnya UMA, akan mendapat-
kan akses jaringan ke universitas di negara
anggota ASEAN,” ungkap ProfMatondang

Dia mengatakan, kehadiran PSA ini
diharapkan dapat dikembangkanlebihluas
lagi antara Kemlu dan UMA memberi
manfaat bagi mahasiswa dan dosen serta
kepentingan masyarakat.

”Mahasiwa dan dosen harus meman-
faatkan seluas-luasnya PSA dengan me-
ningkatkan kemampuannya sehingga dapat
berkiprah di wilayah ASEAN,” sebutnta.

Rektor juga menyampaikan kerja sama
itu telah lama ditunggu. UMA selama ini
sudah bekerjasama'dengan beberapa
perguruan tinggi dinegara-negara ASEAN,
sepertiMalaysiadan Thailand. “Kehadiran
PSA ini juga menjadi momentum penting
bagi peningkatan akreditasi UMA ke
depan\,” katanya. (twh)
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Kemenlu Resmikan
Pusat Studi Asean UMA

Medan, Realitas

Sekretaris Jenderal Kerjasama
Asean Kementerian Luar Negeri
(Kemenlu) meresmikan Pusat Stu-
di Asean (PSA) di Universitas
Medan Area (UMA), Jumat (20/
10) di di Covention Hall kampus
UMA JI Kolam Medan Estate.

Peresmian PSA ditandai den-
gan penandatanganan Memoran-
dum of Understanding (MoU),
antara Rektor UMA, ProfDr. HA
Yakub Matondang dengan Sekre-
taris Jenderal Dirjen Kerjasama,
Asean Kemlu RI, Ashariyadi.

Hadir dalam acara itu, Wakil
Rektor Bid. Akademik, Dr. H. Heri
Kusmanto, MA,Wakil Rektor
IL,Dr. Ir. Hj. Siti Mardiana, Msi.
WR III, Ir. H. Zulheri Noer, MP,
Direktur Pascasarjana UMA, Prof.
Dr. Ir. Hj. Retrna Astuti K,MS, De-
kan Fakultas Pertanian, Dr. Syah-
buddin Hasibuan, M.Si, Dekan
Fakultas Psikologi. Prof. Dr. H.
Abdul Munir, M.Pd dan Dekan
Fakultas Biologi, Dr. Mufti Sudi-
byo, M.Si

Sekretaris Jenderal Kerja Sama
Asean Kemenlu RI, Ashariyadi
mengungkapkan, pentingnya PSA
bagi perguruan tingga dan
masyarakat Indonesia. "PSA ini
dapat meningkatkan kerjasama
penelitian di lingkup Asean. Selain
itu, akses mahasiswa dan dosen
UMA memperoleh informasi
menecenai kondisi Asean akan iauh

litian/pengkajian ilmiah mengenai
masalah-masalah hubungan dan
kerjasama regional, pengabdian
kepada masyarakat, publikasi,
penerbitan karya ilmiah, dan keg-
iatan lain yang sejalan dengan
fungsi dan tugas kelembagaan ter-
masuk kegiatan magang maha-
siswa. '

Menurutnya, Sumut memiliki
potensi besar untuk terus men-
ingkatkan kapasitas, serta kemam-

"puan masyarakat untuk mem-

perkuat daya saing dan ikut bersa-
ing dalam pasar Asean. Ia mene-
gaskan, melalui penandatanganan
MoU ini, Kemlu berupaya untuk
menggiring segenap potensi yang
ada di UMA sebagai bagian dari
upaya mempersiapkan lulusan
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generasi muda Indonesia, dalam
menyongsong persaingan MEA.
“UMA merupakan PTS perta-
ma di Sumut memiliki PSA. Kami
menjalin kerjasama dengan UMA

tentu dengan pertimbangan, salah.

satunya karena kulitas UMA me-
mang sudah sangat baik, “ katanya.
Peresmian PSA juga dirangkaikan
dengan pelaksanaan kuliah tamu
yang disampaikan oleh Ashariya-
di.

Ashariyadi, menyambut baik
kerjasama pembukaan PSA yang
dinilai akan memperkaya wa-
wasan melalui kajian-kajian ilmi-
ah yang dilakukan oleh PSA.
Menurut Ashariyadi, PSA memili-
ki peran penting sebagai salah satu
sarana untuk mendekatkan Asean

kepada civitas UMA dan
masyarakat umum .

Rektor UMA, Prof.Dr. HA
Yakub Matondang menyampaikan
apresiasi atas kesediaan Kemenlu
bekerjasama dengan UMA dengan
membentuk PSA diketuai Dekan’
Fak. Pertanian UMA, Dr. Syah-
buddin Hasibuan. Rektor ber-
harap, agar kerjasama UMA den-
gan Kemenlu dapat ditingkatkan.

“Secara umum, UMA harus
bisa mengambil manfaat dari ker-
jasama ini . Dunia akademisi,
khususnya UMA, akan mendapat-
kan akgses jaringan ke universitas
dinegara anggota Asean,” sebut
rektor.Dia mengatakan, kehadiran
PSA ini diharapkan dapat
dikembangkan lebih luas lagi ant-
ara Kemlu dan UMA memberi
manfaat bagi mahasiswa dan dos-
en serta kepentingan masyarakat.

“Mahasiwa dan dosen harus
memanfaatkan seluas-luasnya
PSA dengan meningkatkan ke-
mampuannya sehingga dapat
berkiprah di wilayah Asean,” ter-
angnya. Lebih jauh, kata rektor,
ada pun nota kesepahaman yang
diteken adalah tentang kerjasama
bidang pendidikan, penelitian/
pengkajian dan pengabdian kepa-
da Masyarakat.

i j bahwa
kerjlzxgglgll I1tu MaLh aﬁ);:t itunggu.

UMA selama ini sudah bekerjasa-

denoan
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Kemenlu Resmikan

Stu

MedanBisnis — Medan

Sekretaris Jenderal Kerja Sama ASEAN Kementerian
Luar Negeri (Kemenlu) meresmikan Pusat Studi
ASEAN (PSA) di Universitas Medan Area (UMA),
Medan, Jumat (20/10), di Covention Hall Kampus I
UMA, Jalan Kolam Medan Estate.

Peresmian PSA ditandai de-
ngan penandatanganan Memo-
randum of Understanding
(MoU) antara Rektor UMA Prof
Dr HA Yakub Matondang de-
ngan Sekretaris Jenderal Dirjen
Kerjasama Asean Kemlu RI As-
hariyadi.

Hadir dalarh acara itu Wakil
Rektor Bidang Akademik Dr H
Heri Kusmanto MA, Wakil Rek-
tor (WR) II Dr Ir Hj Siti Mar-
diana Msi, WR III Ir H Zulheri
Noer MP, Direktur Pascasarjana
UMA Prof Dr Ir Hj Retna Astuti
K MS, Dekan Fakultas Perta-
nian, Dr Syahbuddin Hasibuan,
MSi, Dekan Fakultas Psikologi
ProfDr H Abdul MunirMPd dan
Dekan Fakultas Biologi Dr Mufti
Sudibyo MSi.

Ashariyadi mengungkapkan,
PSA dapat meningkatkan kerja

sama penelitian di lingkup.

ASEAN. Selain itu, akses maha-
siswa dan dosen UMA mem-
peroleh informasi mengenai
kondisi ASEAN akan jauh lebih
besar.
memiliki ruang lingkup,
3
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lain yang sejalan dengan fungsi
dan tugas kelembagaan, ter-
masuk kegiatan magang maha-
siswa.

Menurutnya, Sumut memiliki
potensi besar untuk terus me-
ningkatkan kapasitas, serta ke-
mampuan masyarakat untuk
memperkuat daya saing dan ikut
bersaing dalam pasar ASEAN.

Ia menegaskan, melalui pe-
nandatanganan MoU ini, Kemlu
berupaya untuk menggiring se-
genap potensi yang ada di UMA
sebagai bagian dari upaya mem-
persiapkan lulusan generasi mu-
da Indonesia, dalam menyong-
song persaingan MEA.

“UMA merupakan PTS perta-
ma di Sumut memiliki PSA.
Kami menjalin kerja sama de-
ngan UMA tentu dengan pertim-
bangan, salah satunya karena
kulitas UMA memang sudah
sangat baik," katanya.

Peresmian PSA juga dirang-
kaikan dengan pelaksanaan ku-
liah tamu yang disampaikan oleh
Ashariyadi.

Rektor Yakub Matondang me-

I . T T R »

di ASEAN

katkan.

“Secara umum, UMA harus
bisa mengamnbil manfaat dari
kerja sama ini. Dunia akademisi,.
khususnya UMA, akan menda-
patkan akses jaringan ke univer-
sitas di negara anggota ASEAN,”
sebut Rektor.

Kata rektor, nota kesepaha-
man yang ditekenadalahtentang
kerja sama bidang pendidikan,
penelitian/pengkajian dan pe-
ngabdian kepada masyarakat.

Rektor menyampaikan bahwa
kerja sama itu telah lama di-
tunggu. UMA selama ini sudah

bekerja sama dengan beberapa
perguruan tinggi di negara-ne-
gara ASEAN, seperti Malaysia

‘dan Thailand.

Kata rektor, kehadiran PSA
menjadi momentum penting

bagi peningkatan akreditasi
UMA ke depan. ®
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